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Nama Dian Nurarifah, NPM: 2117500102. Model Resolusi konflik dalam 
penyelesaian Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa Tegalglagah 
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui model resolusi kondisi konflik; Bagaimana keterkaitan keberadaan 
tempat pembuangan akhir sampah di desa Tegalglagah kecamatan Bulakamba 
dengan terjadinya konflik antar warga dan resolusi konflik. Metode penelitian 
adalah studi kasus pendekatan kualitatif; Informan diambil secara purposive. Hasil 
penelitian : Prasyarat kondisi yang mencukupi (sufficiency condition) konflik 
yaitu: Pertama konflik karena sampah menimbulkan bau, yang dapat meresahkan 
masyrakat. Bau tersebut sangat menyengat sehingga ketika ada tamu atau sanak 
keluarga yang tengah berkunjung ke rumah warga desa Tegalglagah tergganggu 
dan tidak merasa berada di lingkungan tersebut. Dasar-dasar terjadinya konflik 
adalah adanya perbedaan atau kontradiksi orientasi. Perbendaan itu antara 
pegelola dan masyarakat. Perdamaian dalam penyelesaian konflik sebagai bentuk 
tanggungjawab, penyelesaikan masalah bersama, meluaskan jaringan hubungan 
sosial, rasa solidaritas sosial dan kejujuran. Pemerintah dan masyarakat harus 
menumbuhkan harmoni dengan sistem kondusif. 
 








Name Dian Nurarifah, NPM: 2117500102. Conflict Resolution Model 
in the settlement of Tegalglagah Village Garbage Final Disposal Site (TPA), 
Bulakamba District, Brebes Regency. The purpose of this study is to determine the 
model of conflict condition resolution; How is the relationship between the 
existence of a landfill in Tegalglagah village, Bulakamba sub-district with 
conflicts between residents and conflict resolution.  
The research method is a qualitative approach case study; Informants 
were taken purposively. The results of the study: The sufficiency condition of 
conflict, namely: First, conflict because garbage causes an odor, which can 
disturb the community. The smell is so pungent that when guests or relatives who 
are visiting Tegalglagah village residents are disturbed and do not feel like they 
are in the environment. The basis for conflict is the difference or contradiction in 
orientation. The difference is between the management and the community. Peace 
in conflict resolution as a form of responsibility, solving common problems, 
expanding the network of social relations, a sense of social solidarity and honesty. 
The government and society must foster harmony with a conducive system. 
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1.1 Latar Belakang  
Sampah menjadi salah satu masalah yang sangat merisaukan masyarakat. 
Apalagi di musim hujan seperti saat ini, sampah yang tak terkelola dengan baik 
dapat menimbulkan pencemaran dan menyebabkan penyakit di tengah 
masyarakat. Padahal perlu diketahui, jika sampah yang tidak dikelola dengan baik 
dan menimbulkan pencemaran hingga adanya korban, berdasarkan UU No.18 
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah terkait dengan Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA) kalau tidak dikelola dengan baik dan menimbulkan pencemaran 
maka akan dipidana.  
Pertambahan jumlah penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat 
menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karaktetristik sampah yang 
semakin beragam. Pertambahan jumlah penduduk adalah salah satu faktor naiknya 
jumlah timbulan sampah. Pada tahun 2017 jumlah penduduk Indonesia sudah 
mencapai 261,89 juta jiwa, meningkat dibanding tahun 2000 yang sebesar 206,67 
juta jiwa. Tahun 2025 perkiraan jumlah penduduk Indonesia adalah sebesar 
284,829 juta jiwa (Statistik Lingkungan Hidup, 2018). 
Jumlah timbulan sampah di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 
65.200.000 ton per tahun dengan penduduk sebanyak 261.115.456 orang. 
Proyeksi penduduk Indonesia menunjukkan angka penduduk yang terus 





Jika diasumsikan jumlah sampah yang dihasilkan per tahun adalah sama 
maka jumlah sampah yang akan bertambah adalah sebesar 5.928.386 ton. 
Sedangkan data timbulan sampah di Kabupaten Brebes Pada tahun 2016, 
Tabel 1. 1 Rata - Rata Sampah/Hari Menurut Kecamatan di Kabupaten 
Brebes Tahun 2016 
No. Kecamatan Rata-rata Volume Sampah/Hari (m3) 
1 2 3 
1 SALEM 148.22 
2 BANTARKAWUNG 222.44 
3 BUMIAYU 244.44 
4 PAGUYANGAN 249.62 
5 SIRAMPOG 159.15 
6 TONJONG 165.75 
7 LARANGAN 348.54 
8 KETANGGUNGAN 342.67 
9 BANJARHARJO 302.76 
10 LOSARI 305.82 
11 TANJUNG 238.03 
12 KERSANA 147.23 
13 BULAKAMBA 421.3 
14 WANASARI 370.67 
15 SONGGOM 173.73 
16 JATIBARANG 213.79 
17 BREBES 399.3 
  J U M L A H 4453.46 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Sampah Kab.Brebes 
 
Pada tahun 2018 timbulan sampah di Kabupaten Brebes mengalami 
peningkatan yaitu mencapai 949. 472 m
3
 per hari. Sedangkan untuk wilayah 
Kecamatan Bulakamba jumlah timbunan sampah mencapai 30.323 m3 perhari. 
Tingkat timbulan sampah di Kabupaten Brebes dipengaruhi oleh meningkatnya 





meningkat dan merupakan akumulasi dari seluruh aktivitas penduduk dari 
berbagai sektor. Jenis sampah yang dihasilkan terdiri dari sampah jenis organik, 
plastik, kayu, kertas, kain, karet, logam, kaca, dan lainnya. Sampah tersebut 
bersumber dari aktivitas perumahan, komersial/perdagangan, fasilitas umum, 
fasilitas sosial, dan sumber lain (DLHPS Kab. Brebes, 2019). 
Upaya pengelolaan sampah tidak saja menjadi tanggung jawab penuh 
pemerintah namun perlu dilakukan bersama-sama dengan pihak swasta dan 
masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 mengenai 
Pengelolaan Sampah, sampah haruslah dikelola dengan metode yang sesuai dan 
teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga tidak 
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan. Oleh karenanya pengelolaan 
sampah perlu dilakukan secara menyeluruh dan terpadu baik dari tingkat daerah 
maupun pusat, sehingga pengelolaan yang baik akan dapat memberikan manfaat 
secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, aman bagi lingkungan, serta dapat 
mengubah perilaku masyarakat. 
Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan menjadi penyebab gangguan 
dan ketidakseimbangan lingkungan. Sampah padat yang menumpuk ataupun yang 
berserakan menimbulkan kesan kotor dan kumuh, sehingga nilai estetika 
pemukiman dan kawasan di sekitar sampah terlihat sangat rendah. Tumpukan 
sampah menghasilkan limpasan cairan beracun yang disebut leachate, yang dapat 
mengalir ke sungai, air tanah dan tanah. Sampah organik yang memasuki saluran 
air dapat mengurangi jumlah oksigen yang tersedia dan mendorong pertumbuhan 





Pemerintah dalam menangani permasalahan sampah, seperti yang terdapat 
dalam Perpres Nomor 97 Tahun 2017 dengan arah kebijakan yang meliputi 
pengurangan sampah meliputi pembatasan timbulan (mendaur ulang dan 
pemanfaatan kembali); pemilahan sampah meliputi pemilahan, pengumpulan, 
pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir. Pemerintah dalam hal ini 
menargetkan pengurangan sampah rumah tangga sebesar 30% dan penanganannya 
sebersar 70% (Statistik Lingkungan Hidup, 2018).  
Selain pemerintah, masyarakat dapat mengambil peran dalam 
pengurangan sampah, misalnya dengan menggunakan tas belanja sendiri. Hasil 
Susenas Modul Hansos 2017 menunjukkan bahwa terdapat 54,8% rumah tangga 
yang tidak pernah membawa tas belanja sendiri ketika berbelanja. Hanya 8,7% 
yang selalu membawa tas belanja sendiri, dan selebihnya (30,4%) menyatakan 
kadang-kadang atau sering membawa tas belanja sendiri. Masyarakat juga dapat 
berperan dalam mengelola sampah yang dihasilkan, misalnya mendaur ulang, 
memilah sampah sebelum dibuang dan membuang ke tempat yang tidak 
menimbulkan polusi atau masalah baru (Statistik Lingkungan Hidup, 2018). 
 
Pengelolaan sampah dalam rumah tangga idealnya harus dipilah terlebih 
dahulu sebelum dibuang yaitu antara sampah yang mudah membusuk dan tidak 
mudah membusuk, karena hal ini akan memudahkan proses pengelolaan sampah 
pada tahap berikutnya. Data dari hasil Susenas Modul Hansos 2014 menunjukkan 





rendah, hal ini ditunjukkan dengan tingginya persentase rumah tangga yang 
menyatakan tidak memilah sampah yaitu sebesar 81,16% (BPS, 2014). 
Berdasarkan data hasil Riskesdas tahun 2018, kebiasaan rumah tangga di 
Indonesia dalam membuang sampah masih banyak yang tidak ramah lingkungan. 
Jumlah rumah tangga yang mengelola sampah dengan cara dibakar tercatat 
sebesar 49,5%; dibuang ke laut/sungai/got sebesar 7,8%; dibuang ke sembarang 
tempat sebesar 5,9%; ditanam/ditimbun sebesar 1,5%. Sementara rumah tangga 
yang membuang sampah dengan cara yang lebih ramah lingkungan cenderung 
belum banyak. Rumah tangga yang membuang sampah dengan cara diangkut 
petugas/dibuang ke TPS/TPA sebesar sebesar 34,9% dan didaur ulang/dibuat 
kompos sebesar 0,4% (RISKESDAS, 2018). 
Persoalan sampah di Kabupaten Brebes masih menjadi pekerjaan rumah 
(PR) yang harus ditangani, termasuk Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di 
Tegalglagah, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. Setidaknya sudah 3 kali 
terjadi konflik terjadi pada tahun 2019 hingga awal tahun 2020, diantaranya 
adalah yang dilakukan oleh warga desa Tegalglagah yaitu  melakukan aksi demo 
dan protes. 
Adapun penjelasan konflik yang terjadi sebanyak 3 kali tersebut pada 
saat itu yaitu sebagai berikut: 
Pada tanggal 07 April 2019 warga sekitar TPA sampah melakukan demo 
atau komplein terhadap pihak petugas pengelolaan TPA sampah dengan alasan air 
lindi atau limbah sampah yang meluap ke jalan. serta mengalir ke saluran air parit 





Dimana air tersebut telah tercemar yang membuat air menjadi bau dan gatal ketika 
terkena ke tubuh warga. 
Pada tanggal 21 September 2019 warga kembali melakukan protes atau 
demo kepada pihak pengelolaan TPA sampah dan limbah yang disebabkan oleh 
aroma tidak enak dari sampah yang sangat menyengat dan membuat warga merasa 
terganggu serta malu kepada sanak keluarga yang berkunjung kerumah mereka. 
Pada tanggal 07 Maret 2020 terjadi kembali konflik antara warga dan 
petugas pengelolaan TPA sampah dan limbah yang kali ini disebabkan oleh asap 
tebal yang mengganggu warga sekitar. Asap tersebut timbul akibat tumpukan 
sampah yang menggunung tersebut terbakar, saat itu adalah musim kemarau dan 
sinar matahari sangat terik sehingga membuat sampah yang mayoritas adalah 
sampah plastik menjadi terbakar dan menimbulkan api besar serta asap yang tebal. 
Mereka merasa terganggu dengan TPA sampah tersebut yang mencemari 
lingkungan. Seperti air parit yang merupakan satu-satunya sumber air bersih 
warga tersebut, tidak bisa digunakan saat musim penghujan karena tercemar oleh 
air lindi TPA sampah yang meluap serta bau yang tidak sedap sehingga warga 
merasa malu ketika ada keluarga yang datang berkunjung kerumah mereka. Oleh 
sebab itu, warga sekitar melakukan protes atau demo terhadap TPA sampah 
tegalglagah, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes tersebut. 
Fenomena Konflik yang terjadi di TPA Sampah tegalglagah Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes sebagian besar adalah pengelolaan sampah yang 
tidak baik sehingga diantaranya menimbulkan bau, dan memicu konflik warga 





Dengan fenomena tersebut maka penulis ingin menjadikan skripsi ini dengan 
judul : “ MODEL RESOLUSI KONFLIK DALAM PENYELESAIAN TEMPAT 
PEMBUANGAN AKHIR (TPA) SAMPAH DESA TEGALGLAGAH 
KECAMATAN BULAKAMBA KABUPATEN BREBES.” 
1.2 Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian harus di rumuskan dengan baik dan jelas agar 
masalah penilitan dapat terjawab dengan baik. Menurut Winarno Surakhmad 
(1998:34) “Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakan manusia untuk 
memecahkan masalah, masalah harus dapat di rasakan sebagai tantangan yang 
harus di lalui (tentang jalan mengatasinya) apabila kita akan berjalan terus, 
masalah menampakkan diri sebagai rintangan”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, seorang peniliti dihadapkan pada 
permasalahan yang harus dikaji dan dijawab. Rumusan masalah pada penilitian ini 
adalah ; 
1. Bagaimana model resolusi konflik dalam penyelesaian Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah di desa Tegalglagah kecamatan 
Bulakamba, Kabupaten Brebes ? 
2. Adakah kendala dalam pengimplementasian model resolusi konflik dalam 
penyelesaian Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah di desa 







1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penilitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui pihak-pihak yang terlibat konflik penyelesaian 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa Tegalglagah 
Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. 
b. Untuk mendapatkan model resolusi konflik dalam penyelesaian 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa Tegalglagah 
Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 
a. Bermanfaat untuk menambah kepustakaan dan dapat digunakan 
sebagai referensi dalam penelitian dan analisis yang sejenis. 
b. Sebagai bahan acuan untuk penelitian berikutnya tentang model 
resolusi konflik. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Penilitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
kepada pemerintah daerah Kabupaten Brebes dalam hal ini kepada 
pihak pengelola TPA dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Brebes 
mengenai upaya-upaya yang dapat di lakukan untuk mengatasi konflik 
dalam penyelesaian Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa 
Tegalglagah Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. 
b. Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 





Kerangka teori adalah suatu model yang menerangkan bagaimana 
hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah di ketahui dalam 
suatu masalah tertentu atau dikatakan bahwa kumpulan porposisi umum yang 
saling berkaitan dan digunakan untuk menjelaskan hubungan yang timbul antara 
beberapa variabel yang diobservasi (Margono, 1996: 23) 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian Riswan (2011) tentang pengelolaan sampah rumah tangga 
di Kecamatan Daha Selatan menunjukkan adanya kolerasi positif antara tingkat 
pengetahuan dengan pengolahan sampah rumah tangga dengan nilai signifikansi 
<0,05 dan koefisien korelasi sebesar 0,669. Menurut Notoatmodjo (2010) 
pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pendidikan. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka dia akan lebih mudah 
menerima hal-hal baru sehingga akan lebih mudah pula untuk menyelesaikan hal-
hall baru tersebut. Tingkat pendidikan masyarakat yang rendah berdampak pada 
perilaku masyarakat dalam mengelola sampah yang kurang baik. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyowati dan Mulasari 
(2013) tentang pengetahuan dan perilaku ibu rumah tangga dalam pengelolaan 
sampah plastik terlihat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku 





Perilaku masyarakat dalam mengelola sampah dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang diantaranya adalah faktor pemungkin salah satunya adalah faktor 
pengetahuan masyarakat tentang sampah. Perilaku masyarakat yang baik akan 
terwujud apabila masyarakat mempunyai pengetahuan yang baik serta kesadaran 
untuk mengelola sampah dengan baik (Notoatmodjo, 2010). 
Hasil studi pendahuluan menunjukkan masih cukup banyak responden 
yang memiliki pengetahuan rendah mengenai sampah dan pengelolaan sampah 
dasar. Sejumlah 9 orang dari total 15 responden belum dapat membedakan antara 
sampah organik dan anorganik. Sedangkan 11 orang tidak mengetahui apa yang 
dimaksud dengan 3R. Jumlah responden yang tidak memilah sampah sebelum 
dibuang sebanyak 13 orang, yang mana diketahui di lingkungan rumah tangga 
tersebut tidak tersedia tempat sampah yang memisahkan antara sampah organik 
dan anorganik. Perlakuan ibu rumah tangga dalam membuang sampah sebagian 
besar langsung dibuang ke tempat pembuangan (TPS, lahan kosong/pekarangan 
rumah) tanpa dipilah antara sampah basah dan sampah kering terlebih dahulu. 
Fasilitas untuk mengangkut sampah dari rumah warga menuju TPS belum 
tersedia, sedangkan waktu pengangkutan sampah dari TPS menuju TPA tidak 
menentu. 
2.2 Pengertian Resolusi Konflik 
Secara singkat, pengertian resolusi konflik adalah suatu proses pemecahan 
masalah yang komperatif efektif di mana konflik adalah masalah bersama yang 
harus diselesaikan secara komperatif. Ia juga menyamakan proses destruktif 





terlibat dalam kompetisi atau perjuangan untuk menentukan siapa yang menang 
dan siapa yang kalah, seringkali, hasil perjuangan adalah kerugian bagi kedua 
belah pihak. Lebih lanjut menunjukkan bahwa proses kooperatif-konstruktif 
resolusi konflik dipupuk oleh efek khas kerjasama.  
Resolusi konflik adalah kerangka kerja intelektual umum untuk 
memahami apa yang terjadi di dalam konflik dan bagaimana melakukan intervensi 
di dalamnya. Selain itu, pemahaman dan intervensi dalam konflik tertentu 
memerlukan pengetahuan khusus tentang pihak yang berkonflik, konteks sosial, 
aspirasi mereka, orientasi konflik mereka, norma-norma sosial, dan sebagainya. 
Implikasi penting dari kerjasama-kompetisi adalah bahwa orientasi kooperatif 
atau menang untuk menyelesaikan konflik sangat memfasilitasi resolusi yang 
konstruktif, sementara orientasi kompetitif atau menang-kalah menghalanginya. 
Lebih mudah untuk mengembangkan dan memilihara sikap menang jika anda 
mempunyai dukungan sosial untuknya. Dukungan sosial dapat berasal dari teman-
teman, rekan kerja, pengusaha, media, atau komunikasi anda. (Peter T. Coleman 
dkk, 2016, Resolusi Konflik Teori dan Praktek, Bandung, Nusa Media, hlm 36-
37).   
Implikasi paling penting kedua dari resolusi konflik berkaitan dengan 
proses-proses kooperatif yang terlibat dalam penyelesaian konflik yang 
konstruktif. Jantung proses ini adalah pembingkaian ulang konflik sebagai 
masalah bersama yang harus diselesaikan (atau dipecahkan) melalui upaya 
kerjasama bersama. Pembingkaian ulang membantu mengembangkan orientasi 





pada awalnya konflik menang-kalah mendorong pihak-pihak untuk mencari 
prosedur yang adil untuk menentukan siapa pemenangnya serta untuk membantu 
yang kalah mendapatkan mafaat melalui konpensasi atau cara lain. Melekat dalam 
pembingkaian adalah asumsi bahwa resolusi konflik apapun yang dicapai, ia dapat 
diterima masing-masing pihak dan dianggap adil oleh keduanya. 
Penentuan langkah resolusi konflik ditentukan oleh pemahaman tentang 
konflik sosial. Secara teoretis konflik sosial dipahami dalam dua kutup. Pertama, 
yang mendudukkan konflik sosial sebagai sesuatu yang rasional, konstruktif, dan 
berfungsi secara sosial. Kedua, mendudukkannya sebagai sebuah gejala sosial 
yang irasional, patalogis, dan tidak berfungsi secara sosial (Dougherty dan 
Pfaltzgraff 1981). Dua pandangan ini menimbulkan pengutuban yang nyata dalam 
berbagai pendekatan teoretis dalam memahami konflik sosial. Sebagai misal, 
pendekatan klasik dan pendekatan behavioris (perilaku). Model pendekatan 
resolusi konflik juga harus berbasis karakter lokal dapat melibatkan tokoh-tokoh 
lokal dari masing-masing pihak untuk bertindak sebagai aktor lokal dalam 
mencari format dalam penyelesaian masalah. Resolusi konflik berbasis warga 
(community based) adalah pelibatan komunitas warga yang terlubat dalam konflik 
yang harus diberdayakan untuk menjadi aktor pertama dan utama dalam 
mengelola konflik yang mereka alami sendiri, baik konflik intra kelompok 
maupun konflik antara kelompok. Warga masyarakat yang terlibat langsung 
dalam resolusi konflik adalah mereka yang tergabung dalam komunitas yang 
memiliki jaringan kerja atau kebersamaan (social networking) dan ikatan 





sejumlah nilai dan norma yang diterima dan dijalankan bersama dan penuh 
kesadaran. Dalam kesadaran dan kebersamaan tersebut mereka membentuk atau 
memproduksi sejumlah kearifan yang sering disebut sebagai kearifan lokal dalam 
bidang resolusi konflik, yang diwariskan dari generasi ke generasi. Kearifan-
kearifan resolusi konflik pada masyarakat itu pada dasarnya merupakan social 
capital (modal sosial) yang dapat menopang kebersamaan diantara para warga 
maupun untuk mencegah atau mengatasi konflik yang terjadi diantara mereka atau 
dengan komunitas lain. 
Dalam pengertian itu, konsep community based dalam resolusi konflik 
mengandaikan praksis resolusi konflik yang bertumpu upaya aktivitas semua 
social capital yang dimiliki masyarakat, juga sebagai strategi membangun 
ketahanan warga (capacity building) agar mereka dapat menyelesaikan konflik 
yang terjadi di antara mereka sendiri. Rumasan paling sederhana dari social 
capital. Pihak-pihak yang berada di luar community based dalam resoluasi konflik 
yang hanya berfunsi sebagai fasilitator, juru damai, juru runding, yang sifatnya 
untuk memediasi. Mereka tetap merukan pihak luar yang hanya bertugas 
memfasilitasi serta mengawasi para pihak yang bertikai untuk masuk ke dalam 
proses resolusi konflik yang menuju rekonsiliasi. Keberlangsungan hasil 
pekerjaan fasilitator sebagai pihak luar dalam proses resolusi konflik sangat 
tergantung pada,  






 kedua, kemampuan dalam melibatkan masyarakat setempat dalam proses 
resolusi konflik sebagai bagian dari proses pembelajaran dan proses 
transef pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen konflik,  
 ketiga, kebesaran jiwa dari luar untuk mundur dari proses resolusi konflik 
jika, pekerjaannya sudah selesai  atau mereka telah menjadi sumber 
persoalan baru bagi para pihak yang bertikai. (Andi Muh. Darwis, 2012, 
Konflik Komunal Studi dan Rekonsiliasi Konflik Poso, Yogyakarta, Buku 
Litera, hlm 61-64).   
Persoalan lain yang membutuhkan klarifikasi adalah model-model resolusi 
konflik. Di berbagai belahan dunia terdapat ribuan konflik. Jika dikompilasi dan 
dibuat tipologi konflik untuk sekedar memudahkan analisis kita, mungkin kita 
dapat menemukan beberapa kelompok atau kategori konflik yang lebih mudah 
disentuh, seperti konflik industri, konflik agraria, konflik etnis, konflik politik, 
konflik agama, konflik ideologi, dan sebagainya. 
Namun, pada dasarnya semuanya memiliki kesamaan, yaitu adanya 
perbedaan kepentingan atau perbedaan tujuan (incompatibility of gools) pada 
masing-masing pihak yang terlibat dalam konflik, dan masing-masing berusaha 
untuk mencapai tujuan dimaksud, namun terkadang disertai dengan upaya pihak 
yang satu untuk menyingkirkan pihak yang lain yang dianggap menjadi 
penghambat dalam mencapai tujuan. Konflik di tingkat akar rumput berjalan 
dengan logikanya sendiri. Dalam kebanyakan kasus, mereka yang datang dari luar 
sebagai fasilitator dalam resolusi konflik juga berjalan dengan logika mereka 





resolusi konflik yang dibuat oleh para ahli atau diadopsi dari model yang dibuat 
menurut pengalaman dibelahan bumi lain.  
Para fasilitator perlu mengetahui banyak hal tentang masyarakat yang 
sedang terlibat dalam konflik. Untuk itu dibutuhkan kegiatan assessment sebagai 
bagian dari kegiatan conflict mapping untuk mengetahui situasi yang sebenanya. 
Tanpa peta konflik seorang fasilitator akan tersesat sendiri dan bakal menjadi 
sasaran empuk para pihak yang berkonflik. Dari penjelasan tentang resolusi 
konflik yang telah diuraikan di atas, secara umum strategi resolusi konflik 
sepantasnya harus dimulai dengan pengetahuan yang mencukupi tentang peta atau 
profil konflik sosial yang terjadi di suatu wilayah. Dengan berbekal peta tersebut, 
segala kemungkinan dan peluang resolusi konflik diperhitungkan dengan cermat, 
sehingga setiap manfaat dan kerugiannya dapat dikalkulasi dengan baik. 
Seringkali dijumpai banyak kasus bahwa sebuah pilihan solusi-tindakan rasional 
untuk mengatasi konflik sosial, tidaklah benar-benar mampu menghapus akar 
persoalan konflik secara tuntas dan menyeluruh. 
Pruitt dan Rubin mengembangkan teori dasar strategi penyelesaian konflik 
yang disebut dengan dual concer model (model kepedulian rangkap dua). Model 
ini melacak pemilihan strategi berdasarkan kekuatan kepedulian relatif atas hasil 
diterima oleh diri sendiri dan hasil yang diterima oleh pihak lain. 
a) Contending (bertanding), segala macam usaha untuk 
menyelesaikan konflik menurut kemampuan seseorang tanpa 
memperdulikan kepentingan pihak lain, pihak-pihak yang 





b) Problem solving (pemecahan masalah), meliputi usaha 
mengidentifikasikan masalah dan mengembangkan serta mengarah 
pada solusi yang memuaskan kedua belah pihak. Pihak-pihak yang 
menerapkan strategi ini berusaha mendapatkan cara untuk 
melakukan rekonsiliasi dengan aspirasi pihak lain.  
c) Yielding (mengalah), pihak yang menerapkan strategi ini 
menurunkan aspirasinya sediri dan bersedia menerima kekurangan 
dari yang sebetulnya diinginkan. Memang menciptakan solusi, 
tetapi bukan solusi yang berkualitas tinggi. 
d) Inaction (diam), tidak melakukan apa-apa. Strategi ini biasanya 
ditempuh untuk mencermati perkembangan lebih lanjut, 
merupakan tindakan temporer yang tetap membuka kemungkinan 
bagi upaya penyelesaian kontroversi. 
e) Withdrawing (menarik diri), pihak yang memilih strategi ini 
memilih untuk meninggalkan situasi konflik, baik secara fisik 
maupun psikologis secara parmanen. Withdrawing dapat pula 
mempunyai konotasi pemaksaan yang jauh lebih dalam, dimana 
situasi ketidak pastian sengaja diciptakan sehingga pihak yang lain 
tidak akan mendapatkan apa yang diinginkannya dan diharapkan 
akan mengalah. (Prasetyono, D. S, 2007, Seni Kreatif dan 
Negosiasi Merancang Kiat-kiat Sukses Lobi dan Negosiasi untuk 
segala kepentingan anda, (dari bisnis, karir, hingga politik). 





Dari kelima strategi yang diaturkan oleh Pruit dan Rubin, tidak pernah 
hanya menggunakan satu strategi, tetapi selalu mengkombinasikan dari beberapa 
strategi. Selain itu, dalam proses resolusi konflik juga diperlakukan kemampuan 
untuk mencari resolusi konflik secara konstruktif. 
Kemampuan tersebut menurut Scennal diantaranya adalah kemampuan 
orientasi, kemampuan persepsi, atau menghargai perbedaan, kemampuan emosi 
atau kecerdasan emosi, kemampuan berkomunikasi. Dalam rangka untuk 
mengkhairi konflik yang sedang berlangsung, dilakukan upaya-upaya 
penyelesaian konflik untuk mencapai sebuah kesepakatan atau pemecahan 
masalah. Mengatasi atau menyelesaikan konflik bukan sesuatu yang sederhana. 
Cepat atau tidaknya suatu konflik dapat diselesaikan dipengaruhi oleh kesedian 
serta keterbukaan pihak-pihak yang bersengketa untuk menyelesaikan konflik, dan 
juga berat ringannya bobot atau tingkat konflik tersebut. Adapun upaya-upaya 
penyelesaian konflik yang relevan dengan topic penelitian diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Mediasi  
Secara etimologi, istilah mediasi berasal dari bahasa Latin, mediare 
yang berarti di tengah. Makna ini merujuk pada peran yang 
diemban oleh para pihak ketiga sebagai mediator dalam menangani 
dan menyelesaikan konflik antara pihak. Berada di tengah-tengah 
antara pihak yang berkonflik memiliki arti bahwa seseorang 
mediator dituntut untuk bersikap netral dan tidak berpihak. Ia harus 





adil, sehingga menumbuhkan kepercayaan dari pihak-pihak yang 
berkonflik. 
2. Negosiasi  
Negosiasi menurut J. Folgberg dan A. Taylor merupakan salah satu 
strategi dalam penyelesaian konflik, dimana para pihak setuju 
menyelesaikan persoalan mereka memelalui proses musyawarah 
atau perundingan. Menurut June Starr, negosiasi adalah suatu 
proses struktur di mana pihak yang bersengketa berbicara sesama 
mereka mengenai persoalan yang diperselisihkan dalam rangka 
mencapai persetujuan atau kesepakatan bersama. Jadi negosiasi 
adalah proses atau upaya menggunakan informasi dan kekuatan 
untuk mempengaruhi tingka laku ke dalam satu jaringan yang 
penuh dengan tekanan.  
3. Ajudikasi  
Ajudikasi berbeda dengan mediasi yang mana pihak ketiga hanya 
memberikan pendapat atau rekomendasi. Pihak-pihak yang 
menggunakan jalur ajudikasi sebagai sarana untuk menyelesaikan 
sengketa, harus mengajukan bukti serta argumentasi terhadap 
tuntutan dan keinginan masing-masing mereka pihak ketiga 
(ajudikator) dapat juga memberikan argumentasi dan 







2.3 Pandangan Tentang Konflik 
Robbins dalam Wikipedia (1996:431) menyatakan konflik dalam 
organisasi disebut dengan The Conflict Paradox, yaitu pandangan bahwa disisi 
lain konflik dianggap dapat meningkatkan kinerja kelompok, tapi disisi lain 
kebanyakan kelompok dan organisasi berusaha untuk meminimalisasi konflik. 
Pandangan ini dibagi menjadi tiga bagian antara lain: 
a. Pandangan tradisional (the traditional view)  
Pandangan ini menyatakan bahwa konflik itu buruk, sesuatu yang negatif, 
merugikan dan harus dihindari. Konflik ini merupakan suatu hasil 
disfungsional akibat komunikasi yang buruk, kurang kepercayaan, 
keterbukaan diantara orang-orang dan kegagalan manajer untuk tanggap 
terhadap kebutuhan dan aspirasi karyawan. 
b. Pandangan hubungan manusia (the human relation view)  
Konflik di pandang sebagai peristiwa yang wajar dalam semua kelompok 
dan organisasi karena konflik itu tidak terelakan, aliran hubungan antar 
manusia, serta merasionalkan eksistensinya sehingga tidak dapat 
dihilangkan dan bahkan ada kalanya bermanfaat pada kinerja individu atau 
kelompok ataupun organisasi. Jadi kemungkinan konflik ialah hal yang 
wajar dan tidak terelakan dalam setiap kelompok, suatu peristiwa alamiah 








c. Pandangan interaksionis (the intraction view)  
Konflik di pandang bahwa kelompok yang kooperatif, tenang damai dan 
serasi cenderung menjadi apatis, stress, tidak tanggap terhadap kebutuhan 
maupun inovasi. Oleh karena itu sumbangan utama dalam pendekatan ini 
mendorong pemimpin kelompok untuk mempertahankan suatu tingkat 
minimal berkelanjutan dari suatu konflik sehingga cukup membuat 
kelompok itu tetap semangat, kritis diri dan kreatif. Konflik bukan hanya 
sesuatu pandangan yang positif dalam sebuah kelompok, tetapi mutlak 
perlu bagi sebuah kelompok agar bekerja secara efektif. 
Menurut Robbins dalam Handoko (2009:346) tentang perbedaan 
pandangan tradisional dan pandangan baru (pandangan interaksionis) tentang 
konflik. Perbedaan pandangan tersebut dapat ditunjukkan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 2. 1 Perbedaan Pandangan Lama dan Pandangan Baru 
Pandangan Lama Pandangan Baru 
1. Konflik dapat dihindarkan. 
2. Konflik disebabkan oleh 
kesalahan-kesalahan manajemen 
dalam peracangan dan 
pengolahan organisasi atau oleh 
1. Konflik tidak dapat dihindarkan. 
2. Konflik timbul karena banyak 
sebab. 







3. Konflik mengganggu organisasi 
dan menghalangi pelaksanaan 
optimal. 
4. Tugas manajemen adalah 
menghilangkan konflik. 
5. Pelaksanaan organisasi yang 
optimal membutuhkan 
penghapusan konflik. 
kegiatan organisasi dalam 
berbagai derajat. 
4. Tugas manajemen mengelola 
tingkat konflik dan penyelesaiannya. 
5. Pelaksanaan kegiatan organisasi 
yang optimal membutuhkan 
tingkat konflik yang moderat. 
Sumber: Handoko, (2009:347)  
2.4 Sebab-sebab Timbulnya Konflik 
Suatu konflik dapat terjadi karena masing-masing pihak atau salah satu 
pihak merasa dirugikan. Kerugian ini bukan hanya bersifat material tetapi dapat 
juga bersifat non material. Untuk mencegah konflik, maka pertama-tama kita 
harus mempelajari sebab-sebab yang dapat menimbulkan konflik tersebut. 







a. Perbedaan Pendapat  
Suatu konflik dapat terjadi karena perbedaan pendapat. Di mana 
masingmasing pihak merasa dirinyalah yang paling benar. Bila perbedaan 
pendapat ini cukup tajam, maka dapat menimbulkan rasa yang kurang 
enak, ketegangan dan sebagainya. Hal-hal seperti ini dapat menimbulkan 
konflik. 
b. Salah Paham 
Salah paham juga merupakan salah satu hal yang dapat menimbulkan 
konflik. Misalnya tindakan seseorang mungkin tujuannya baik, tetapi oleh 
pihak lain tindakan dianggap merugikan. Bagi yang merasa dirugikan 
menimbulkan rasa yang kurang enak, kurang simpati atau justru 
kebencian. 
c. Salah Satu atau Kedua Belah Pihak Merasa Dirugikan 
Tindakan salah satu mungkin dianggap merugikan yang lain, atau 
masingmasing merasa dirugikan oleh pihak yang lain. Sudah barang tentu 
seseorang yang dirugikan merasa merasa kurang enak, kurang simpati atau 
malahan benci. 
d. Perasaan yang terlalu sensitif mungkin tindakan seseorang adalah wajar, 
tetapi oleh pihak lain hal ini dianggap merugikan. Jadi kalau dilihat dari 
sudut hukum atau etika yang berlaku, sebenarnya tindakan ini tidak 
termasuk perbuatan yang salah. Meskipun demikian karena pihak lain 
terlalu sensitif perasaannya, hal ini tetap dianggap merugikan, sehingga 





Handoko (2009:345) konflik biasanya timbul dalam organisasi sebagai 
hasil adanya masalah masalah komunikasi, hubungan pribadi, atau struktur 
organisasi. Penyebab konflik tersebut diantaranya. 
a. Komunikasi 
Salah pengertian yang berkenaan dengan kalimat, bahasa yang sulit 
dimengerti, atau informasi yang mendua dan tidak lengkap serta gaya 
individu manajer yang tidak konsisten. 
b. Struktur 
Pertarungan kekuasaaan antar departemen dengan kepentingankepentingan 
atau system penilaian yang bertentangan, persaingan untuk 
memperebutkan sumber daya-sumber daya yang terbatas atau saling 
ketergantungan dua atau lebih kelompok-kelompok kegiatan kerja untuk 
mencapai tujuan mereka. 
c. Pribadi 
Ketidaksesuaian tujuan atau nilai-nilai sosial pribadi karyawan dengan 
perilaku yang diperankan pada jabatan mereka dan perbedaan dalam 
nilainilai atau persepsi. 
Menurut Wirawan (2010:7-14) penyebab timbulnya konflik adalah sebagai 
berikut: 
a. Keterbatasan Sumber 
Manusia pada dasarnya selalu mengalami keterbatasan sumber-sumber 





menimbulkan terjadinya kompetisi diantara manusia untuk mendapat 
sumber yang diperlukannya dan hal ini sering kali menimbulkan konflik. 
b. Tujuan Yang Berbeda 
Konflik terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik mempunyai tujuan 
yang berbeda. Konflik juga bisa terjadi karena tujuan pihak yang terlibat 
konflik sama, tetapi cara untuk mencapainya berbeda. 
c. Saling Tergantung atau Interpedensi Tugas  
Konflik bisa terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik memiliki 
tugas yang tergantung satu sama lain. Sebagai contoh, aktivitas pihak yang 
satu bergantung pada aktivitas atau keputusan pihak lainnya. Jika tingkat 
saling ketergantungan tinggi, maka resolusi konflik akan tinggi. Jika tidak 
ada saling ketergantungan, maka konflik tidak akan terjadi. Jadi, konflik 
terjadi diantara pihak yang saling membutuhkan saling berhubungan dan 
tidak bisa meninggalkan satu sama lain tanpa konsekuensi negatif. 
d. Diferensiasi Organisasi 
Salah satu penyebab timbulnya konflik dalam organisasi adalah 
pembagian tugas dalam birokrasi organisasi dan spesialisasi tenaga kerja 
pelaksananya. Berbagai unit kerja dalam birokrasi organisasi berbeda 
formalitas strukturnya. Ada unit kerja yang berorientasi pada waktu 
penyelesaian tugas, pada hubungandan pada hasil dari tugas. Sebagai 
contoh, unit kerja pemasaran lebih berorientasi pada waktu jangka pendek, 
lebih formal dalam struktur organisasi dan lebih focus dalam hubungan 





pengembangan. Perbedaan itu dapat menimbulkan konflik karena 
perbedaan pola piker, perbedaan perilaku dan perbedaan pendapat 
mengenai sesuatu. 
e. Ambiguitis Yuridiksi 
Pembagian tugas yang tidak definitif akan menimbulkan ketidakjelasan 
cakupan tugas dan wewenang unit kerja dalam organisasi. Dalam waktu 
yang bersamaan, ada kecenderungan pada unit kerja untuk menambah dan 
memperluas tugas dan wewenangnya. Keadaan ini sering menimbulkan 
konflik antar unit kerja atau antar pejabat unit kerja. Konflik jenis ini 
banyak terjadi pada organisasi yang baru dibentuk dan belum ada 
pembagian tugas yang jelas. 
f. Sistem Imbalan Yang Tidak Layak 
Di perusahaan, konflik antara karyawan dan manajemen perusahaan sering 
terjadi, di mana manajemen perusahaan menggunakan sistem imbalan 
yang dianggap tidak adil atau tidak layak oleh karyawan. Hal ini akan 
memicu konflik dalam bentuk pemogokan yang merugikan karyawan, 
merugikan perusahaan, merugikan konsumen dan pemerintah. 
g. Komunikasi Yang Tidak Baik 
Komunikasi yang tidak baik sering kali menimbulkan konflik dalam 
organisasi. Faktor komunikasi yang menyebabkan konflik, misalnya 
distorsi, informasi yang tidak tersedia dengan bebas, dan penggunaan kata 
yang tidak dimengerti oleh pihak-pihak yang melakukan 





menyinggung orang lain, baik disengaja maupun tidak disengaja dan bisa 
menjadi penyebab timbulnya konflik. 
h. Perlakuan Tidak Manusiawi 
Dengan berkembangnya masyarakat madani dan adanya undang-undang 
hak asasi manusia di Indonesia, pemahaman dan sensitivitas anggota 
masyarakat terhadap hak asasi manusia dan penegak hukum semakin 
meningkat. Perlakuan yang tidak manusiawi dan melanggar hak asasi 
manusia di masyarakat maupun di organisasi dapat menimbulkan 
perlawanan dari pihak yang mendapat perlakuan tidak manusiawi. 
i. Beragamnya Karakteristik Sistem Sosial 
Konflik sering terjadi karena anggotanya mempunyai karakteristik yang 
beragam: suku, agama dan ideologi. Karakteristik ini sering diikuti dengan 
pola hidup yang ekslusif satu sama lain yang sering menimbulkan konflik. 
2.5 Akibat-Akibat Konflik 
Di muka telah tersinggung sedikit bahwa konflik tidak mesti menyebabkan 
akibat negatif. Dengan kata lain akibat yang ditimbulkan oleh konflik pada 
dasarnya ada dua hal pokok yaitu: negatif/merugikan dan positif/menguntungkan. 
Adapun akibat-akibat positif /menguntungkan dari adanya konflik (Nitisemito, 
1982: 214) sebagai berikut: 
a. Menimbulkan Kemampuan Mengoreksi Diri Sendiri 
Dengan adanya konflik maka hal ini akan dirasakan oleh pihak lain. Bagi 





adanya konflik ini, yaitu mempunyai kemampuan untuk untuk mengoreksi 
diri sendiri. 
b. Meningkatkan Prestasi 
Dengan adanya konflik mungkin justru merupakan cambuk, sehingga 
dapat menyebabkan peningkatan prestasi daripada sebelumnya. Kita sering 
melihat dalam kenyataan seseorang yang dihina, karena hal ini dianggap 
cambuk akhirnya orang tersebut akan sukses. Mungkin motivasinya untuk 
menunjukkan orang yang menghinanya, bahwa orangyang dihina dapat 
lebih sukses. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang menimbulkan 
persaingan sehat, padahal pada hakekatnya persaingan sehat juga 
merupakan suatu bentuk konflik yang positif. 
c. Pendekatan Yang Lebih Baik 
Dengan adanya konflik tersebut kemungkinan menimbulkan kejutan bagi 
salah satu pihak atau kedua belah pihak. Mungkin mereka tidak menyadari 
bahwa hal-hal tersebut dapat menimbulkan suatu konflik. Akibatnya 
mereka berusaha akan lebih hati-hati dalam hubungan antara satu dengan 
yang lain. Hal ini dapat menyebabkan hubungan yang lebih baik daripada 
sebelumnya. 
d. Mengembangkan Alternatif Yang Lebih Baik 
Akibat konflik mungkin dapat menimbulkan hal-hal yang merugikan bagi 
pihak tertentu, sebab konflik tersebut kebetulan terjadi antara atasan dan 





Keadaan ini merupakan tantangan, yang mana akan mampu 
mengembangkan alternatif lain yang lebih baik. 
Selain akibat-akibat yang positif, maka konflik dapat pula menyebabkan 
akibat-akibat yang negatif. Konflik yang dapat menimbulkan akibat negatif ini, 
terutama adalah konflik-konflik yang sudah kelas berat. Nitisemito (1982:215) 
akibat-akibat negatif konflik diantaranya: 
a. Menghambat Adanya Kerja sama 
Bilamana konflik tersebut sudah cukup parah, maka sulit bagi pihakpihak 
tersebut untuk dapat bekerja sama. Dengan konflik yang cukup berat 
tersebut akan terjadi ketegangan serta kekacauan hubungan antara kedua 
belah pihak, bahkan hal ini dapat meningkatkan menjadi rasa kebencian 
yang mendalam. Maka sudah barang tentu sulitlah menjalin kerjasama 
yang baik di antara keduanya. 
b. Subyektif dan Emosionil  
Pada umumnya pihak-pihak yang sedang konflik pandangannya antara 
satu dan yang lain sudah tidak obyektif lagi serta bersifat emosionil. 
c. Saling Menjatuhkan 
Di dalam keadaan konflik yang sangat parah dapat berakibat saling 
menimbulkan kebencian. Kebencian yang memuncak dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan tindakan yang kurang terpuji dalam 
menjatuhkan lawannya. Misalnya dengan jalan memfitnah, dengan jalan 







Dalam tingkat tertentu mungkin konflik dapat memacu pihak-pihak yang 
sedang berkonflik tersebut untuk lebih berprestasi. Tetapi bilamana konflik 
itu sudah pada tingkat yang cukup parah, dimana pihak-pihak yang 
berkonflik ada yang lemah mentalnya, maka hal ini akan dapat 
menimbulkan frustasi/rasa putus asa dengan segala akibatnya. 
2.6 Jenis - Jenis Penyelesaian Konflik Lingkungan. 
Permasalahan sampah sampai saat ini masih menjadi masalah krusial di 
Indonesia. Peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) mengungkap 
bahwa salah satu faktor peningkatan volume sampah adalah perilaku masyarakat 
itu sendiri. Di mana membuang sampah sembarangan masih menjadi penyebab 
utama penumpukan sampah. Secara umum, sampah adalah buangan yang 
dihasilkan dari suatu proses produksi baik domestik (rumah tangga) maupun 
industri. Sedangkan, menurut Undang-undang No 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah, disebutkan bahwa sampah merupakan sisa-sisa kegiatan 
sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa 
zat organik bersifat terurai atau tidak dapat terurai.  
Di samping itu, penumpukan sampah terjadi karena volume sampah yang 
sangat besar sehingga melebihi kapasitas daya tampung tempat pembuangan 
sampah akhir (TPA). Beragam cara dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini, 
salah satunya adalah menerapkan pola 3R, yaitu reuse, reduce, dan recycle. 
Dengan melakukan cara tersebut secara terus menerus dipercaya mampu 





mengetahui jenis-jenis sampah yang ada di kehidupan sehari-hari. Hal ini perlu 
dilakukan agar bisa mengelola sampah lebih maksimal.  
Seperti yang sudah diketahui, sampai saat ini penumpukan sampah di 
Indonesia masih menjadi masalah utama adanya pencemaran lingkungan. Bahkan, 
Indonesia dijuluki sebagai pembuang sampah plastik ke laut terbesar di dunia 
setelah China. Oleh karena itu, sudah seharusnya sebagai warga negara harus 
mengetahui jenis sampah dan cara pengelolaannya yang baik. 
Secara umum, jenis sampah dibedakan menjadi tiga, yakni jenis sampah 
berdasarkan sumber, sifat, dan bentuknya. Lebih jelasnya, berikut ini jenis-jenis 
sampah yang perlu diketahui. Jenis sampah berdasarkan bentuknya dibagi menjadi 
dua, yaitu sampah padat dan sampah cair.  
 Sampah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran 
manusia, urine, dan sampah cair.  
 Sedangkan, sampah cair ialah bahan cairan yang telah digunakan 
lalu tidak diperlukan kembali dan dibuang ke tempat pembuangan 
sampah. 
Adapun jenis sampah berdasarkan sifatnya,  
 Sampah Organik (Degradable) 
Sampah organik merupakan salah satu jenis sampah yang biasa 
dijadikan pupuk kompos. Jenis sampah ini berlawanan dengan 





contoh jenis sampah organik antara lain sisa makanan, sayuran, 
daun-daun, dan lain sebagainya. 
 Sampah Beracun (B3) 
Selain sampah anorganik dan organik, ada juga jenis sampah yang 
sangat beracun. Biasanya, jenis sampah ini dihasilkan oleh limbah 
pabrik dan rumah sakit. Selain itu, sampah B3 juga bisa timbul 
akibat bencana dan bongkaran puin bangunan. Secara umum, 
sampah B3 ialah jenis sampah yang secara teknologi belum bisa 
diolah dan timbul secara periodik. 
Jenis sampah berdasarkan sumbernya dapat digolongkan menjadi beberapa 
macam, di antaranya sebagai berikut: 
 Sampah Industri 
Sampah industri merupakan jenis sampah yang dihasilkan dari 
sebuah proses produksi baik industri maupun domestik (rumah 
tangga). Beberapa contoh sampah industri seperti limbah 
penambangan, radioaktif dari PLTN, dan lain sebagainya. 
 Sampah Alam 
Sampah alam merupakan sampah yang diproduksi di kehidupan 
liar dan diintregasikan melalui proses daur ulang alami, seperti 
daun-daun kering di hutan yang terurai menjadi tanah. Jenis 







 Sampah Nuklir 
Sampah nuklir merupakan jenis sampah dengan bahan sisa yang 
masih memiliki radio aktif. Sampah ini biasanya dihasilkan dari 
sisa reaktor tenaga nuklir, namun juga bisa dihasilkan oleh rumah 
sakit. Selain itu, sampah nuklir juga didapat dari penambangan 
uranium, pemrosesan radium, dan beragam proyek penelitian 
lainnya. 
 Sampah Manusia 
Jenis sampah berdasarkan sumbernya berikutnya adalah sampah 
manusia. Jenis sampah ini merupakan hasil dari pencernaan 
manusia, seperti feses dan urine. 
 Sampah Konsumsi 
Sampah konsumsi adalah jenis sampah yang dihasilkan oleh 
manusia seperti sisa makanan. Jumlah sampah yang dihasilkan dari 
jenis ini jauh lebih kecil dibandingkan sampah-sampah yang 
dihasilkan dari proses pertambangan dan industri. 
1. Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan (Non Litigasi)  
Disebutakan pada Pasal 31 Undang-Undang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa menyelesaikan sengketa lingkungan hidup 
di luar pengadilan, yang dikenal sebagai mekanisme (Non-Litigasi) selenggarakan 
untuk mencapai kesepakatan bentuk dan besarnya ganti rugi, dan atau tindakan 
tertentu, guna menjamin tidak akan terjadinya atau terulangnya dampak negatif 





Penyelesaian sengketa lingkungan hidup di luar pengadilan merupakan 
pilihan para pihak dan bersifat sukarela. Para pihak juga bebas untuk menentukan 
lembaga penyedia jasa yang membantu penyelesaian sengketa lingkungan hidup. 
Lembaga penyedia jasa menyediakan pelayanan jasa penyelesaian sengketa 
lingkungan hidup dengan menggunakan bantuan albiter atau mediator atau pihak 
ketiga lainya. (Samsul Wahidin, 2014, Dimensi Hukum Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, hlm 158-163). 
Apabila para pihak telah memilih upaya penyelesaian sengketa lingkungan 
hidup di luar pengadilan, gugatan melalui pengadilan hanya dapat ditempuh 
apabila upaya tersebut dinyatakan tidak berhasil secara tertulis oleh salah satu atau 
para pihak yang bersengketa menarik diri perundingan.  
Di dalam rangka menyelesaikan sengketa lingkungan hidup di luar 
pengadilan, maka mekanismenya menggunakan Alternatif Penyelesaian Sengketa 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang 
Albirase dan Penyelasaian Sengketa. Alternatif Penyelesaian Sengketa adalah 
lembaga penyelesaian atau beda pendapat melalui prosudur yang disepakati para 
pihak, yakni penyelesaian di luar pengadilan dengan cara konsultasi, negosiasi, 
mediasi, konsiliasi, atau penilaian ahli. Penyelesaian sengketa lingkungan melalui 
pengedilan(Litigasi), diatur dalam Undang-Undang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, mengatur tentang penyelesaian sengketa lingkungan terdapat 
pada Pasal 87, dinyatakan bahwa setiap penanggung jawab usaha atau kegiatan 





lingkungan hidup yang menimbulkan kerugian pada orang lain atau lingkungan 
hidup wajib membayar ganti rugi atau melakukan tindakan tertentu. 
Dinyatakan bahwa setiap orang yang melakukan pemindatanganan, 
pengubahan sifat dan bentuk usaha, dan atau kegiatan dari suatu Badan Uaha yang 
melanggar hukum tidak melepaskan tanggung jawab hukum atau kewajbana 
Badan Usaha tersebut. Dalam konteks ini kaitannya dengan pengadilan dapat 
menetapkan pembayaran uang paksa terhadap setiap hari keterlambatan atas 
pelaksanaan putusan pengedilan. Untuk bersarnya uang paksa diputusakan 
berdasarkan peraturan perundangan-undangan.  
2. Penyelesaian Sengketa Lingkungan Melalui Pengadilan (Litigasi)  
Dalam penyelesaian sengketa lingkungan melalui sarana hukum 
pengadilan dilakukan dengan mengajukan gugatan lingkungan, berdasarkan pasal 
tersebut dikaitkan dengan Pasal 1365 BW ganti kerugian akibat perbuatan 
melanggar hukum, (onrechtmatigedaad). Atas dasar ketentuan ini, masih sulit 
bagi korban untuk berhasil dalam gugatan lingkungan, sehingga kemungkinan 
kala perkara besar sekali. 
Kaitan ini kesulitan besar yang dihadapi korban pencemaran sebagai 
gugatan yang akan menuntut haknya adalah : 
a. Membuktikan unsur-unsur yang terdapat dalam Pasal 1365 BW, terutama 
unsur kesalahan (Schuld aansprakelijheid), dan unsur hubungan kausal. 
Pasal 1365 BW mengandung asas tanggung gugat berdasarkan kesalahan 
(Schuld aansprakelijheid), yang dapat dipersamakan dengan “Liability 





hubungan kausal antara perbuatan pencemaran dengan kerugian 
penderitaan tidak mudah. Sangat sulit bagi penderita untuk menerangkan 
dan membuktikan pencemaran lingkungan secara ilmiah, sehingga 
tidaklah pada tempatnya. (Ibid, hlm 158-163)  
b. Masalah beban pembuktian (bewijslast atau burde of proof ) yang menurut 
Pasal 1865 BW atau Pasal 283 R. Bg. Merupakan kewajiban penggugat. 
Penggugat secara umum berada pada posisi ekonomi lemah. Oleh karena 
secara praktis terasa tidak adil mewajibkan penderita yang memerlukan 
ganti kerugian untuk membuktikan kebenaran gugatannya. Menyedari 
kelemahan tersebut, hukum lingkungan keperdataan (privaatrcechtlijk 
miluerecht) mengenal asas tanggung gugat mutlak (strict liability-risico 
aansprakelijkheid) yang diatur dalam Pasal 88 Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
Dinyatakan bahwa setiap orang yang tindakannya, usahanya, atau 
kegiatannya menggunakan B3, menghasilkan atau mengelola limbah atau 
menimbulkan ancaman serius terhadap lingkungan hidup bertanggung 
jawab mutlak atas kerugian yang terjadi tanpa perlu pembuktian unsur 
kesalahan. Tanggung gugat mutlak timbul seketika pada saat terjadinya 
perbuatan, tanpa mempersoalkan kesalahan tergugat. Ukuran dampak 
besar dan penting tentu sangat saintifik dan membutuhkan pengaturan 
hukum yang cermat damai terjaminnya kepastian hukum. Tujuan 
penerapan asas tanggunggugat mutlak adalah: untuk memenuhi rasa 





daya alam dan lingkungan, serta mendorong badan usaha yang berisiko 
tinggi untuk menginternalisasikan biaya, sosial yang dapat timbul akibat 
kegiatannya. Hukum Lingkungan Keperdataan tidak saja mengenal 
sengketa lingkungan antara individu, tetapi juga atas nama kelompok 
masyarakat dengan kepentingan yang sama melalui gugatan kelompok, 
class action-actio popularis. 
3. Bentuk Penyelesaian Sengketa Alternatif 
Altenative Dispute Resolution (ADR) yang selama ini dikenal pada 
prinsipnya mempunyai berbagai macam bentuk. Adapun bentuk-bentuk ADR 
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Negosiasi 
Merupakan sarana bagi pihak-pihak yang bersengketa untuk 
melakukan penyelesaian tanpa keterlibatan pihak ketiga yang tidak 
berwenang mengambil keputusan (mediasi) maupun pihak ketiga yang 
berwenang mengambil keputusan (arbirtrase). Secara umum tekni 
negosiasi dapat di bagi menjadi 2 (dua), yakni, negosiasi yang 
kompetitif dan teknik negosiasi yang koomperatif. 
 Teknik negosiasi yang kompretitif seringkali diistilahkan teknik yang 
bersifat alot (tough) di mana unsur-unsur yang menjadi ciri seorang negosiator 
kopetitif adalah sebagai berikut: 
1. Mengajukan permintaan awal yang tinggi pada awal negosiasi . 






3. Konsesi diberinkan sangat langka jarang atau terbatas . 
4. Secara psikologi perunding yang menggunakan teknik ini menganggap 
perunding lain sebagai musuh atau lawan. 
5. Seringkali menggunakan yang berlebihan, kasar, menggunakan ancaman, 
dan melemparkan tuduhan-tuduhan untuk menciptakan ketegangan 
terhadap pihak lawan. 
Teknik negosiasi yang kooperatif merupakan kebalikannya. Teknik ini 
menganggap pihak lawan (oposing party) bukan sebagai musuh, namun sebagai mitra 
kerja mencari common ground. Para pihak berkomunikasi untuk menjajagi 
kepentingan dan nilai-nilai bersama (shared interest and values) dengan menggunaka 
rasio dan akal sehat, sehingga penyelesaian dilakukan berdasarkan analisis objektif 
sebagai upaya membangun atmosfir yang positif dan saling percaya. 
b. Konsiliasi 
Di dalam masyarakat istilah damai (konsiliasi) dalam menyelesaikan 
suatu urusan atau masalah seringkali mempunyai konotasi negatif, 
yaitu mempermudah proses penyelesaian dengan jalan di luar prosudur 
yang ditetapkan dengan memberikan imbalan dengan sejumlah uang 
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proses tersebut. 
 Pengertian konsiliasi adalah penyelesaian sengketa yang dilakukan dalam 
suasana (friendly). Syarat utama dalam menggunakan ini adalah bahwa sejak awal 
para pihak harus telah menyadari hak-hak dan kewajibannya, serta telah dapat 







Mekanisme penyelesaian sengketa lingkungan dengan cara ini telah 
banyak digunakan di negara-negara industri maju, seperti Amerika, 
Kanada, dan jepang. Menurut Grenville Wood, cara ini pada pokoknya 
diartikan sebagai suatu proses penyelesaian sengketa dengan bantuan 
pihak ketiga yang netral dalam upaya negosiasi penyelesaian sengketa 
tersebut. Dengan cara ini, pihak mencari seorang seperti mencari 
pengacara yang dapat diterima oleh semua pihak. 
Aspek yang paling penting dalam proses mediasi adalah adanya kesediaan 
para pihak untuk berunding menyelesaikan sengketa secara jujur dan dapat 
diterima semua pihak. Dengan mengadakan perundingan secara jujur ini, para 
pihak akan saling mengetahui hak-hak dan kewajibannya, dengan demikian akan 
memahami keperhatinan masing-masing. 
d. Arbitrase 
Arbitrase merupakan mekanisme penyelesaian sengketa dengan 
bantuan pihak ketiga yang netral. Namun, dibanding dengan ketiga 
mekanisme tersebut, pihak ketiga bertindak sebagai “hakim” yang 
diberi kewenangan penuh oleh para pihak untuk menyelesaikan 
sengketa. Oleh karena itu ia berwenang mengambil keputusan (award) 
yang bersifat final dan mengikat (final and binding). 
Dari berbagai macam bentuk ADR ini, maka keberadaan bentuk-bentuk itu 
sendiri dapat saja mengalami modifikasi-modifikasi model ini disesuiakan dengan 





cara menghadapi dan menyelesaikan maka hasil konflik social dapat 
diklarifikasikan sebagai beikut (Elly M Setiadi & Usman, 2011: 378-379) : 
a. Konflik Menang VS Menang 
Konflik akan berakhir menang vs menang apabila kedua belah pihak 
telah bersedia menerima keputusan bersama dalam mencapai sebuah 
solusi yang sama-sama saling menguntungkan. 
b. Konflik Kalah VS Menang 
Konflik akan berakhir pada kalah vs menang apabila salah satu pihak 
yang bertikai mencapai keinginannya dengan mengorbankan keinginan 
pihak lain. 
c. Konflik Kalah VS Kalah 
Dimana kedua belah pihak tidak ada yang memenangkan konflik 
tersebut dan mengorbankan tujuannya atau berakhir pada keputusan 
yang buntu. 
2.7 Definisi Konsep 
Masri Sirangimbun (1985:16) mengemukakan definisinya mengenai 
konsep, Konsep adalah unsur penelitian yang terpenting dan merupakan definisi 
yang di pakai oleh para peneliti untuk menggambarkan secara abstrak suatu 
fenomena alami atau dengan kata lain bahwa konsep adalah generalisasi dari 
sekelompok fenomena tertentu sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan 
fenomena yang sama. Konsep dapat diartikan sebagai unsur dari  suatu penelitian 
yang berupa definisi, yang mana penjabaran secara umum ini digunakan untuk 












Jadi definisi konsep adalah definisi yang menggambarkan suatu abstrak 
dari hal – hal yang perlu di amati sehingga akan mempermudah penealaahan dan 
penjernihan masalah – masalah agar mudah dimengerti, sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman mengenai arti yang digunakan dalam penelitian. 
Adapun batasan konsep-konsep yang perlu dijelaskan dan digunakan 
dalam penilitian, yaitu : 
1. Untuk Mengetahui model resolusi konflik dalam penyelesaian Tempat 
Pengelolaan Akhir (TPA) Sampah di Desa Tegaglagah Kecamatan 
Bulakamba, Kabupaten Brebes. 
2. Kendala dan Solusi dalam pengimplementasian model resolusi konflik 
dalam penyelesaian Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah di desa 
Tegalglagah kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes ? 




    
 
 














2.9 Alur Pikir 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alur piker yang di jelaskan 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul metode penilitian 
kuantitatif kualitatif dan R & D. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, 
empiris dan sistematis. 
Rasional berarti kegiatan penelitian itu di lakukan dengan cara-cara yang 
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-
cara yang dilakukan itu dapat di amati oleh indera manusia, sehingga orang lain 
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. 
Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu 
menggunakan langkah- langkah tertentu bersifat logis. Dalam metode penelitian 
kualitatif terdapat tipe penelitian, sumber informasi, instrumen penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data,  jadwal pelaksanaan penelitian, 
sistematika pembahasan, berikut uraianya : 
1. Tipe Penelitian 
Untuk menghindari kekaburan dalam penelitian, maka perlu 
diketahui tipe penelitian yang akan diambil sesuai dengan 






2. Tipe Penelitian 
Untuk menghindari kekaburan dalam penelitian, maka perlu diketahui 
tipe penelitian yang akan diambil sesuai dengan permasalahanya, pada 
umumnya penelitian dapat di golongkan kedalam penelitian: 
a. Penelitian eksplorer (eksploratif) yang bersifat menjelajah, 
menggali bertujuan untuk memperdalam pengatahuan suatu gejala 
tertentu atau mendapat ide-ide baru mengenai gejala-gejala itu 
dengan maksud untuk mendapatkan penemuan masalah secara 
lebih terperinci atau untuk mengembangkan hipotesis. 
b. Penelitian deskriptif yang bersifat menggambarkan, menurut Prof. 
Dr. Sugiono adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain. 
c. Penelitian eksperintal suatu penelitian dengan melakukan 
percobaan terhadap kelompok-kelompok eksperimen. 
d. Penelitian komparatif adalah suatu penelitan yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antar dua variabel atau lebih. 
Sedangkan metode kualitatif menurut BOGDAN dan TAYLOR (Dalam 
Dr. Lexy Moloeng, MA 1990: 3) didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang lain 




metode penelitian deskriptif, yaitu hanya memaparkan situasi atau peristiwa yang 
telah berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Moh. Nazir, dalam bukunya 
yang berjudul Metode Penelitian Sosial yang mendefinisikan metode deskriptif 
sebagai berikut : 
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat 
deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki” (Nazir, 
1999: 63). 
Metode penelitian deskriptif menjelaskan keadaan atau menggambarkan 
subyek atau obyek sasaran yang harus di teliti dan diambil datanya sehingga 
membantu dalam  penyusunan skripsi ini. Sehingga untuk kedepannya 
memudahkan penulis dalam pelaporannya. 
Dari uraian diatas penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan 
metode kualitatif tujuannya menggambarkan dan menganalisis lebih mendalam 
mengenai model resolusi konflik dalam penyelesaian Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah di desa Tegalglagah kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. 
2. Sumber Penelitian 
Sumber informasi adalah orang yang benar-benar tahu atau pelaku yang 
terlibat langsung dengan permasalahan penelitian. Proses pemilihan informasi 
tidak mengacu pada banyak banyaknya jumlah informasi yang akan dipilih namun 




Pengertian informan menurut Maleong (2001:90) yaitu orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian. Persyaratan yang di perlukan dalam memilih dan menentukan 
seseorang informan adalah ia harus jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, 
suka berbicara dan masyarakat yang menerima dengan program tersebut serta 
masyarakat yang secara nyata menolak program tersebut. Usaha untuk 
menemukan informan dapat dilakukan dengan cara : (1) melalui keterangan orang 
yang berwenang, baik secara formal (pemerintah) maupun informal (orang/badan, 
masyarakat seperti tokoh masyarakat).  
Sumber informasi yang di gunakan oleh penulis yaitu berasal dari 
wawancara dengan narasumber melalui instrumen tambahan berupa dokumentasi 
dan data pendukung. Wawancara berlangsung dengan tatap muka atau kontak 
langsung pada narasumber seperti kepala Pengelola TPA Sampah Tegalglagah, 
staff, dan tokoh masyarakat. 
3. Instrument Penelitian 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu 
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam hal 
instrumen penelitian kualitatif, Lincoln and Goba (1986) menyatakan bahwa : 
“The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall 
see that other form of instrumentation may be used in later phases of 
the inquiry, but the human is the intial and continuing mainstay. But if 
the human instrument has bee used extensively in earlier stages of 
inquiry, so that an instrument can be constructed that is grounded in 
the data that the human instrument has product”. 
Selanjutnya nasution (1988) menyatakan : “Dalam penelitian kualitatif, 




utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang 
pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang di gunakan, 
bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat di tentukan secara pasti 
dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 
penelitian itu dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada 
pilihan lain dan hanya penelitian itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat 
mencapainya.” 
Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri, yakni bagaimana peneliti 
berperan sebagai instrumen peneliti dengan menggunakan alat bantu. Dalam 
penelitian ini peneliti akan menggunakan alat bantu dalam pengumpulan data 
berupa : Forografi, dokumen, penyebaran angket dan lain-lain. 
4. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Metode Observasi 
Sutrisno Hadi dalam buku Metode Penelitian Administrasi 
(sugiyono, 2006:166) mengemukakan bahwa, observasi 




disusun dari berbagai proses biologi dan psikologis dengan aspek 
terpenting antaranya proses pengamatan dan ingatan. Metode ini 
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar. Dari segi pelaksanaan observasi dapat di 
bedakan menjadi : 
- Observasi berperan serta (Participant observation) 
- Penelitian terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari 
obyek yang di  amati dan mengikuti aktivitas obyek 
penelitian. 
- Observasi non partisipan ( Non Participant Observation) 
Peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai 
pengamat independen. 
b. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud dan tujuan 
tertentu. Teknisnya adalah dengan memberikan pertanyaan 
langsung kepada responden, dengan menggunakan metode 
wawancara langsung dimaksudkan untuk mempertegas hal-hal 
yang mungkin tidak di ketahui responden. Pertanyaan yang 
diajukan disesuaikan dengan topik penelitian untuk memperoleh 
data primer dari obyek penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif wawancara bertujuan untuk memperoleh 




yang ada hubungannya dengan penelitian yang kami buat. 
c. Metode Dokumenter 
Yaitu mempelajari buku-buku dan bahan-bahan yang 
berhubungan dengan masalah yang menjadi pokok bahasan guna 
mendapatkan informasi teoritis. Data diperoleh secara tidak 
langsung melalui data perpustakaan dengan membaca dan 
mencari literatur yang berhubungan dengan masalah yang 
dibahas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari 
data primer dan data sekunder yaitu sebagai berikut : 
- Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
lapangan (sumber utama). Dalam penelitian ini data primer 
bersumber dari : 
 Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung ke lapangan atau objek 
penelitian dan melakukan pencatatan terhadap data-data 
yang ada hubungannya dengan strategi mengatasi model 
resolusi konflik. 
 Wawancara 
Yaitu teknik pengumpulan data melalui pemberian 
pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada sampel 




mendukung pemecahan masalah dalam penelitian, yaitu 
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak terkait 
seperti pegawai atau staff yang bekerja diobyek wisata 
mangrove Pandansari, masyarakat di sekitar obyek wisata. 
 Dokumentasi 
Adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, data yang relevan penelitian (Riduwan, 
2004:105) 
5. Tekhnik Analisis Data 
Setelah data terkumpul semua, langkah berikutnya adalah menganalisis 
data tersebut untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini. Analisa data yang di gunakan adalah analisa data kualitatif yaitu 
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan-pisahkan 
menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif, dan pada penelitian ini tidak menguji 
hipotesa atau membuat prediksi, melainkan hanya menjelaskan situasi.  
Analisis yang digunakan dalam pengolahan data dilakukan dengan analisis 
deskriptif. “Secara operasional, tahapan analisis deskriptif dilakukan setelah 
pengumpulan data” (Milles dan Huberman dalam kardimanto, 2005: 16) analisis 




kemudian di susun secara bertahap agar memudahkan penulis dalam analisisnya. 
Adapun tahapan analisisnya sebagai berikut : 
1. Reduksi data sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, klasifikasi 
data kasar dari hasil penggunaan teknik dan alat pengumpulan data 
dilapangan. Reduksi data dilakukan secara bertahap dengan cara 
membuat ringkasan data yang berhubungan dengan model resolusi 
konflik dalam penyelesaian Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
Sampah di desa Tegalglagah kecamatan Bulakamba, Kabupaten 
Brebes. Dari setiap data yang dipilih, kemudian disilang melalui 
komentar narasumber dalam wawancara dan observasi di Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah tersebut. 
2. Penyajian data merupakan suatu upaya penyusunan sekumpulan 
informasi menjadi pernyataan. Data kualitatif disajikan dalam bentuk 
teks yang pada awalnya terpisah menurut sumber informasi kemudia 
disusun pada saat diperolehnya informasi tersebut. Maka data tersebut 
diklarifikasi menurut pokok-pokok permasalahan yang menjadi 
pembahasan. 
3. Menarik kesimpulan berdasarkan reduksi, interpretasi dan penyajian 
data yang telah dilakukan pada tahapan-tahapan sebelumnya. Selaras 
dengan mekanisme pemikiran induktif, maka penarikan kesimpulan 
akan bertolak dengan hal-hal yang khusus, sampai pada merumuskan 




Gambar 3. 1 Bagan Model Analisis Interaktif 
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Gambar 4. 1 Peta Administrasi Kabupaten Brebes 
BAB IV 
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Brebes 
 Kabupaten Brebes memiliki luas wilayah sebesar 166.117 Ha. Secara 
administratif, Kabupaten Brebes berada pada posisi ujung barat laut dari Provinsi 
Jawa Tengah, berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat di sebelah barat, laut Jawa 
di sebelah utara, Kota Tegal dan Kabupaten Tegal di sebelah timur, Kabupaten 
Banyumas dan Cilacap di sebelah selatan. Kabupaten Brebes terdiri dari 17  
















4.2 Letak dan Kondisi Geografis Kabupaten Brebes 
Secara geografis, letak wilayah Kabupaten Brebes berada pada antara 6o 
44’- 7o 21’ Lintang Selatan dan antara 108o - 109o 11’ Bujur Timur dengan 
bentuk memanjang dari utara ke selatan sepanjang 87 km dan dari barat ke timur 
sepanjang 50 km dan memiliki garis pantai sepanjang 55 km dengan luas wilayah 
laut 12 mil laut 1.036,80 km2.  
4.3 Topografi Kabupaten Brebes 
Kondisi topografi Kabupaten Brebes, meliputi daerah pegunungan  atau 
dataran tinggi yang berada di 3 kecamatan, dataran rendah yang berada di 9 
kecamatan, dan daerah pesisir/pantai berada di 5 kecamatan, dengan ketinggian 
antara 0-2.000 m di atas permukaan laut. Kemiringan lahan di Kabupaten Brebes 
bervariasi, meliputi lahan dengan kemiringan 0-2º sebesar 43%, lahan dengan 
kemiringan 2-15º sebesar 18%, lahan dengan kemiringan 15-40º sebesar 23%, dan 
lahan dengan kemiringan lebih dari 40º sebesar 15%. Kemiringan lahan dapat 
menjadi dasar pertimbangan untuk kesesuaian pemanfaatan dan fungsi 
penggunaan lahan. 
4.4 Gambaran Umum TPA Sampah Desa Tegalglagah. 
Tegalglagah adalah desa di kecamatan Bulakamba, Brebes, Jawa Tengah, 
Indonesia. Desa ini berjarak 12 Km dari ibu kota kecamatan maupun ibu kota 
Kabupaten Brebes melalui Klampok. Desa Tegalglagah mempunyai pedukuhan 
yaitu dukuh malang dan dukuh sejati, Tegalglagah terkenal dengan penghasil 
bawang merah. Warga Desa Tegalglagah kebanyakan buruh tani, petani, 




Perekonomian cukup stabil. Untuk fasilitas juga sudah mewadahi... ada sekolahan 
yang terdiri dari PAUD,TK,SD/MI,dan juga SMP. selain itu ada Pasar,Lapangan 
Bola,Gor Badminton,Layanan Publik Dari BalaiDesa,Unit Ambulans 
Desa,Posyandu dll... Untuk pendidikan juga sudah bisa di katakan sangat baik. 
Masyarakat tegalglgagah juga sangat ramah,baik,sopan,dan satun kepada orang 
lain.  
Nama Tegalglagah mulai populer di masyarakat sejak tahun 1992, dimana 
akibat penutupan lahan TPA Klampok yang berada di Kecamatan Wanasari 
Kabupaten Brebes, pembuangan sampah warga Kabupaten Brebes akhirnya 
dipindahkan ke 3 lokasi yaitu, TPA tegalglagah, TPA Bumiayu, TPA Brebes. 
Sejalan dengan pertumbuhan Kabupaten Brebes yang demikian pesat, berdampak 
langsung pada penambahan volume sampah yang dibawa ke lokasi TPA. Dampak 
ikutan lainnya adalah perkembangan permukiman warga yang semakin merangsek 
mendekati lokasi pembuangan. 
TPA Tegalglagah salah satu diantaranya pernah menjadi tujuan utama 
kunjungan studi banding dari kabupaten/kota yang ada di Indonesia, selain 
menjadi lokasi studi dan penelitian pelajar dan mahasiswa yang ada di sekolah 







Gambar 4. 2 Peta Menuju TPA Sampah Desa Tegalglagah 









Rute menuju TPA sampah desa Tegalglagah jika dari arah Brebes kota 
(alun-alun Brebes) maka menuju kearah barat sejauh 6,3 km atau menempuh 
waktu sekitar 18 menit menggunakan kendaraan roda 4 (mobil) dengan kecepatan 
normal 40-60 Km/Jam.  
Setelah menempuh jarak sejauh 6,3 Km belok kearah utara lalu lurus terus 
dengan menempuh jarak 3 Km. setelah belok kearah barat lurus terus sejauh 1 






4.6 Karakteristik TPA Sampah Desa Tegalglagah 
Permasalahan sampah sampai saat ini masih menjadi masalah krusial di 
Indonesia. Peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) mengungkap 
bahwa salah satu faktor peningkatan volume sampah adalah perilaku masyarakat 
itu sendiri. Di mana membuang sampah sembarangan masih menjadi penyebab 
utama penumpukan sampah. Secara umum, sampah adalah buangan yang 
dihasilkan dari suatu proses produksi baik domestik (rumah tangga) maupun 
industri. Sedangkan, menurut Undang-undang No 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah, disebutkan bahwa sampah merupakan sisa-sisa kegiatan 
sehari-hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa 
zat organik bersifat terurai atau tidak dapat terurai.  
Jenis sampah di TPA Tegalglagah memiliki karakteritik yang dibedakan 
menjadi tiga, yakni jenis sampah berdasarkan sumber, sifat, dan bentuknya. Lebih 
jelasnya, berikut ini jenis-jenis sampah yang perlu diketahui. Jenis sampah 
berdasarkan bentuknya dibagi menjadi dua, yaitu sampah padat dan sampah cair.  
 Sampah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran 
manusia, urine, dan sampah cair.  
 Sedangkan, sampah cair ialah bahan cairan yang telah digunakan 







4.7 Data TPA & TPS Kabupaten Brebes 
Tabel 4. 1 Banyaknya TPS/TPA di Kabupaten Brebes Tahun 2016 
No. Kecamatan Jumlah TPS/TPS Daya Tampung (m3) 
1 2 3 3 
1 SALEM 148.22 37,50 
2 BANTARKAWUNG 222.44 - 
3 BUMIAYU 244.44 108.00 
4 PAGUYANGAN 249.62 72.00 
5 SIRAMPOG 159.15 36.00 
6 TONJONG 165.75 36.00 
7 LARANGAN 348.54 87.00 
8 KETANGGUNGAN 342.67 43.50 
9 BANJARHARJO 302.76 36.00 
10 LOSARI 305.82 607.50 
11 TANJUNG 238.03 36.00 
12 KERSANA 147.23 43.50 
13 BULAKAMBA 421.3 79.00 
14 WANASARI 370.67 63.00 
15 SONGGOM 173.73 72.00 
16 JATIBARANG 213.79 155.50 
17 BREBES 399.3 715.00 
  J U M L A H 4453.46 
2190.0
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No. Kecamatan Jumlah TPS JUMLAH TPA 
Daya Tampung TPS 
(m3) 
1 2 3 4 5 
1 SALEM 1 - 7.260 
2 BANTARKAWUNG - - 12.940 
3 BUMIAYU 6 1 10.245 
4 PAGUYANGAN 1 - 12.135 
5 SIRAMPOG - - 9.545 
6 TONJONG - - 7.860 
7 LARANGAN 1 - 9.760 
8 KETANGGUNGAN 1 - 11.425 
9 BANJARHARJO - - 7.630 
10 LOSARI 1 - 20.100 
11 TANJUNG 1 - 12.110 
12 KERSANA 2 - 5.350 
13 BULAKAMBA 1 - 26.770 
14 WANASARI 1 - 21.345 
15 SONGGOM 2 - 18.570 
16 JATIBARANG 1 - 12.650 
17 BREBES 7 1 28.800 
  J U M L A H 26 2 
234.49
5 






Tabel 4. 3 Banyaknya TPS/TPA di Kabupaten Brebes Tahun 2018 
No. Kecamatan Jumlah TPS JUMLAH TPA 
Daya Tampung TPS 
(m3) 
1 2 3 4 5 













5 SIRAMPOG - - 9.545 






































  J U M L A H 27 2 
242.0
75 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
5.1 Analisis Kondisi Eksisting Tempat Pembuangan Akhir Sampah Desa 
Tegalglagah  
Pengelolaan sampah yang terjadi di Desa Tegalglagah masih menganut pola 
lama yaitu kumpul – angkut – buang. sampah dikumpulkan dan dibuang ke TPS 
untuk selanjutnya sampah diangkut menuju TPA. Jenis pola pengumpulan yang 
terjadi di Desa Tegalglagah yaitu pola pengumpulan individual tidak langsung. 
Sebagian besar masyarakat Desa Tegalglagah membuang sampah dari sumber 
kemudian dibakar, dibuang ke lahan terbuka, dibuang ke sungai dan dibawa 
langsung ke TPS. 
5.2 Timbulan Sampah 
Berdasarkan SNI 19-2452-2002, timbulan sampah adalah banyaknya 
sampah yang timbul dari masyarakat dalam satuan volume maupun berat per 
kapita per hari, atau per luas bangunan, atau per panjang jalan. Pada tahun 2020, 
Kabupaten Brebes menghasilkan timbulan sampah sebanyak 95.067,13 ton/tahun 
dengan timbulan perhari sebanyak 260,46 ton. Kecamatan Bulakamba 
menghasilkan timbulan sampah sepanjang tahun 2020 sebanyak 29.127,00 
ton/tahun dengan timbulan perhari sebanyak 79,80 ton. 
Alat pengumpul sampah yang digunakan untuk mengumpulkan sampah 
dari sumber sampah di desa Tegalglagah berupa gerobak. Jumlah gerobak yang 
beroperasi sebanyak 6 gerobak. Timbulan sampah pada Tempat Pembuangan 







Banyaknya timbulan sampah dapat dipengaruhi oleh intensitas waktu yang 
dihabiskan oleh masyarakat di dalam rumah. Pada akhir pekan, masyarakat 
cenderung lebih banyak menghabiskan waktu di dalam rumah. 
Masyarakat akan melakukan aktivitas tertentu yang akan menghasilkan 
sampah. Sehingga, semakin lama waktu yang dihabiskan di dalam rumah, maka 
akan membuat sampah yang dihasilkan semakin besar pula (Ramandhani, 2011). 
Timbulan sampah per kapita tergantung pada gaya hidup, budaya, pekerjaan, 
pendapatan, dan status sosial masyarakat (Suthar & Singh, 2015). Semakin tinggi 
tingkat pendapatan dan status sosial msyarakat membuat timbulan sampah yang 
dihasilkan juga semakin tinggi (Miezah, et al., 2015). 
5.3 Komposisi Sampah 
Komposisi sampah merupakan komponen-komponen yang terdapat pada 
sampah, dan biasanya dinyatakan dalam % berat (Raharjo, 2015). Komposisi 
sampah diketahui melalui proses pemilahan sampah dari timbulan sampah yang 
dihasilkan oleh Tempat Pembuangan Akhir Sampah  per harinya. Sampah Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah Desa Tegalglagah dipilah berdasarkan jenis sampah 
yang telah ditentukan. Jenis-jenis sampah ditentukan dengan merujuk pada 
penelitian dari Ratya & Herumurti (2017). Adapun jenis-jenis komposisi yang 







Tabel 4. 4 Komposisi Sampah 
No Komposisi Prosentase (%) 
1 Organik 75,73 
2 Kertas 10,13 
3 Kaca 1,04 
4 Plastik 8,14 
5 Logam 1,26 
6 Kayu 0,83 
7 Kain 0,57 
8 Karet 0,36 
9 Lain – lain 2,11 
 Total 100,00 
Sumber : DPU Kabupaten Brebes, 2005 
5.4. Penerapan TPA 3R di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa 
Tegalglagah 
Tempat Pembuangan Akhir Sampah Reduce-Reuse-Recycle merupakan 
infrastruktur pengolahan sampah yang menggunakan konsep 3R, yaitu Reduce 
(mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), dan Recycle (daur ulang) dengan 
tujuan untuk mengurangi kuantitas dan/atau memperbaiki karakteristik sampah, 
yang akan diolah secara lebih lanjut. Konsep 3R yang dilakukan di TPA 3R  ialah 
konsep Reduce atau pengurangan sampah, dimana dilakukan pemilahan sampah 
berdasarkan karakteristik sampahnya seperti plastik, kertas, organik, dan residu 





memperpanjang usia TPA. Konsep Reuse dan Recycle dilakukan dengan 
memanfaatkan sampah yang masih memiliki nilai ekonomi untuk diserahkan ke 
Bank Sampah. 
5.5 Dinamika Konflik Sosial Masyrakat antara Pengelola Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Di Desa Tegalglagah 
Persoalan sampah di Kabupaten Brebes masih menjadi pekerjaan rumah 
(PR) yang harus ditangani, termasuk Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di 
Tegalglagah, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. Setidaknya sudah 3 kali 
terjadi konflik terjadi pada tahun 2019 hingga awal tahun 2020, diantaranya 
adalah yang dilakukan oleh warga desa Tegalglagah yaitu  melakukan aksi demo 
dan protes. 
Adapun penjelasan konflik yang terjadi sebanyak 3 kali tersebut pada 
saat itu yaitu sebagai berikut: 
Pada tanggal 07 April 2019 warga sekitar TPA sampah melakukan demo 
atau komplein terhadap pihak petugas pengelolaan TPA sampah dengan alasan air 
lindi atau limbah sampah yang meluap ke jalan. serta mengalir ke saluran air parit 
yang merupakan sumber air satu-satunya warga sekitar untuk mandi dan mencuci. 
Dimana air tersebut telah tercemar yang membuat air menjadi bau dan gatal ketika 
terkena ke tubuh warga. 
Pada tanggal 21 September 2019 warga kembali melakukan protes atau 
demo kepada pihak pengelolaan TPA sampah dan limbah yang disebabkan oleh 
aroma tidak enak dari sampah yang sangat menyengat dan membuat warga merasa 





Pada tanggal 07 Maret 2020 terjadi kembali konflik antara warga dan 
petugas pengelolaan TPA sampah dan limbah yang kali ini disebabkan oleh asap 
tebal yang mengganggu warga sekitar. Asap tersebut timbul akibat tumpukan 
sampah yang menggunung tersebut terbakar, saat itu adalah musim kemarau dan 
sinar matahari sangat terik sehingga membuat sampah yang mayoritas adalah 
sampah plastik menjadi terbakar dan menimbulkan api besar serta asap yang tebal. 
Mereka merasa terganggu dengan TPA sampah tersebut yang mencemari 
lingkungan. Seperti air parit yang merupakan satu-satunya sumber air bersih 
warga tersebut, tidak bisa digunakan saat musim penghujan karena tercemar oleh 
air lindi TPA sampah yang meluap serta bau yang tidak sedap sehingga warga 
merasa malu ketika ada keluarga yang datang berkunjung kerumah mereka. Oleh 
sebab itu, warga sekitar melakukan protes atau demo terhadap TPA sampah 
tegalglagah, Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes tersebut. 
5.6 Penyelesaian Konflik 
Penyelesaian konflik pada tanggal 7 April 2019, antara Warga dengan 
Pihak Pengelola Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa Tegalglagah 
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes, yaitu dengan pendekatan model 
resolusi konflik, Mediasi. Mediasi yang di fasilitasi oleh pihak pengelola dan di 
moderatori oleh kepala Desa Tegalglagah. Dalam waktu 2 jam proses mediasi 
yang berjalan cukup tenang dan kondusif. Warga masyrakat desa Tegalglagah 
mendapatkan solusi dari pihak pengelola untuk mengurangi limbah sampah yang 
meluap kejalan yang menimbulkan bau sampah yang menyengat, maka dari 





mengularkan cairan atau limbah sampah dengan di buat pembatas dengan karung 
yang berisi pasir. Berharap air lindi atau limbah sampah tidak lagi mengalir ke 
jalan. 
Penyelesaian konflik pada tanggal 21 September 2019, antara Warga 
dengan Pihak Pengelola Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa 
Tegalglagah Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes, Masyarakat yang 
mengeluhkan bau menyengat dari sampah, karena pada bulan itu akan memasuki 
musim hujan. Genangan air hujan yang mengendap di tumpukan sampah 
memberikan bau sampah yang meresahkan warga. Model resolusi konflik yang 
dilakukan yang dengan 2 model yaitu pertama, mediasi. Mediasi dilakukan untuk 
kembali yang di fasilitasi oleh pengelola Tempat Pembuang Akhir (TPA) Sampah 
Desa Tegalglagah yang di moderatori kepala desa Tegalglagah. Solusi yang di 
berikan dari pengelola yaitu dengan cara menggalih lobang untuk mengubur 
sampah. Namun warga menganggap solusi tersebut malah nantinya akan membuat 
genang air di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes disaat memasuki bulan musim hujan. Mediasi 
sedikit bersilisih tegang. Karena solusi dari pengelola tidak menguntungkan 
warga. Akhrinya dari pihak Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah 
menggunakan model resolusi konflik yaitu negosiasi. Negosiasi yang di tawarkan 
yaitu berupa pengurangan penggunaan sampah di musim hujan. Setelah 
mengelami negosiasi yang cukup sulit akhrinya  menghasilkan keputusan warga 





Penyelesaian konflik pada tanggal 7 Maret 2020, antara Warga dengan 
Pihak Pengelola Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa Tegalglagah 
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes, Warga kembali diresahkan dengan 
permasalahan sampah. Dalam perkara ini yang menjadi sebab adalah karena 
sampah yang tertimbun terbakar karena musim kemara dan asapnya lah yang 
mengganggu warga masyarakat sekitar Tempat Pembuangan Akhi (TPA) Sampah 
Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. Warga masyarkat kembali melakukan 
aksi demo kepada pengelola Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa 
Tegalglagah Kecamatan Bulakamba, Kabupaten Brebes. Pihak Pengelola Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah Desa Tegalglagah  kembali memfasilitasi 
warga untuk bermediasi dan kembali di moderatori oleh bapak Kepala Desa 
Tegalglagah. Setelah beberapa waktu bermediasi, akhirnya di sepakati untuk di 
kubur sampah yang berpotensi terbakar di musim kemarau. 
5.7 Faktor-Faktor Penyebab Konflik  
Permasalahan mengenai sampah merupakan hal yang sangat 
membutuhkan perhatian serius dari berbagai pihak dan warga sekitar. Karena 
untuk saat ini sampah masih menjadi persoalan yang mendapati kegagalan dalam 
hal penanganannya. Padahal jika dilihat dai dampak yang pasti terjadi dalam 
masyarakat jika penanggulangan sampah tidak ditangani dengan baik akan 
berimbas pada menurunnya kualitas kehidupan, keindahan lingkungan,potensi 
terjadi banjir akan lebih besar karena tidak menutup kemungkinan sampah area 
tersebut akan menghalangi arus air sehingga terjadi bencana alam seperti banjir 





polusi sampah. Jika hal ini terus berlangsung dalam jangka panjang maka dapat 
mempengaruhi arus investor daerah, daya jual dan daya tarik daerah tersebut akan 
menurun drastis.Bahkan menurut ahli kesehatan, polusi sampah, mengakibatkan 
dampak buruk terhadap kesehatan. Hal ini mengakibatkan berbagai macam 
penyakit bisa ditimbulkan di area polusi sampah tersebut seperti terindeksi saluran 
pencernaan , tifus, disentri, dll. Faktor pembawa penyakit tersebut adalah lalat dan 
berkembangnya nyamuk-nyamuk yang menginfeksi manusia dikarenakan sampah 
yang menggunung. Khususnya di area Tempat Pembuang Akhir (TPA) Sampah 
Desa Tegalglagah, Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. 
Di daerah tersebut sangat banyak sawah namun juga dekat dengan 
pemukiman warga bahkan disana banyak terdapat rumah makan kecil-kecilan bagi 
warga yang ingin mempertahankan hidupnya. Tidak terbayang bagaimana virus-
virus dan bibit-bibit penyakitnya sudah menyebar menginfeksi warga yang kurang 
sadar akan pentingnya kebersihan lingkungan. Mungkin hal ini akan menjadi 
pangkal masalah dalam Skripsi Saya. Pembuangan sampah yang dilakukan 
menyebabkan pencemaran terhadap air, karena pembuangan sampah akan 
mengakibatkan terhambatnya proses air tanah. Apalagi jika ada sampah -sampah 
plastik yang tidak bisa diuraikan oleh tanah, akan mengakibatkan menumpuknya 
sampah dan limbah. Dampaknya saat musim hujan tiba, tanah tidak bisa menyerap 
air dengan baik dan akhirnya terjadilah pengikisan tanah yang tidak sanggup 
menahan tekanan air dan lalu menguap mencaari daratan dan akhirnya akan 
menyebabkan banjir. Begitupun dampak dari sampah yang langsung dibakar, 





praktis, tetapi terbayangkah anda dalam jangka waktu panjang cara seprti ini akan 
merugikan indiviu berbagai pihak bahkan individu yang tidak bersalahpun akan 
terkena imbasnya karena lingkungan yang telah tercemar oleh polusi yang 
dihasilkan oleh pembakaran sampah tersebut. Orang yang seharusnya hidup sehat 
menjadi sakit dikunjungi berbagai penyakit diantaranya gangguan pada 
pernafasan. 
Jika Anda peduli terhadap lingkungan dan kesehatan Anda , disamping 
Anda harus tahu mengenai dampak-dampak buruk tersebut, Anda tentu tidak ingin 
dampak tersebut menjadi ancaman untuk Anda dan keluarga Anda.  
5.8 Evaluasi dan Pengembangan TPA Desa Tegalglagah menjadi TPA 3R 
Analisis kondisi eksisting Tempat Pembuangan Akhir Sampah Desa 
Tegalglagah, menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di TPA ini masih kurang.. 
Pada TPA Tegalglagah tidak terdapat tempat pemilahan dan pengolahan sampah. 
Tidak adanya sistem pengelolaan sampah menjadi penyebab timbulan sampah 
yang ada di TPA Tegalglagah semakin meningkat. Dengan terus meningkatnya 
timbulan sampah di TPA setiap harinya yang tidak dibarengi dengan upaya 
pengelolaan sampah maka akan menimbulkan konflik ditengah – tengah 
masyarakat. 
 
Proses dekomposisi sampah organik akan menghasilkan air limbah yang 
sering disebut air lindi (leachate). Lindi mengandung bahan - bahan kimia organik 





pencemaran terhadap air tanah dan lingkungan, dan manusia. Dampak yang lebih 
jauh bisa terjadi manakala cemaran sudah terinfiltrasi ke dalam jalur air bawah 
tanah, yang tentunya dapat menimbulkan masalah kesehatan akibat kualitas air 
sumur yang tercemar lindi. 
Bagi masyarakat yang tinggal di sekitar TPA, tentu akan mencium Bau 
busuk yang dikeluarkan oleh gas metana (CH4), karbon dioksida (CO2) dan 
senyawa lainnya, berasal dari sampah organik padat. Gas tersebut merupakan gas 
rumah kaca yang dapat menurunkan kualitas udara di wilayah di sekitar TPA dan 
bau busuknya dapat mengganggu pernapasan manusia (Wibisono dan Dewi 
2014). 
Selain itu, Pengelolaan sampah yang tidak baik di TPA dapat menjadi 
sumber penyakit, baik secara langsung maupun tak langsung. Secara langsung 
dapat menjadi tempat berkembangnya berbagai jenis parasit, sedangkan secara tak 
langsung dapat menjadi sarang berbagai hewan pembawa penyakit. Berbagai 
penyakit yang dapat timbul diantaranya diare, cacingan, malaria, disentri dan 
demam berdarah. Masyarakat sekitar TPA merasakan hal tersebut dan 
menyatakan resah dengan semakin banyaknya lalat di dekat perkampungan akibat 
dekatnya lokasi keberadaan TPA dengan tempat tinggal. 
Oleh karena itu, untuk mengurangi konflik yang terjadi ditengah 
masyarakat, diperlukan upaya dalam mengurangi dampak pembuangan sampah 
bagi masyarakat yang tinggal di sekitar TPA Tegalglagah. Untuk mengurangi 





Tegalglagah, pemerintah setempat perlu melakukan upaya diantaranya dengan 
melakukan pengelolaan sampah. Di dalam ketentuan UU No.18 tahun 2008 
tentang Pengelolaan Sampah menyatakan bahwa sampah adalah sisa aktivitas 
sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Dengan adanya 
UU No. 18  tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah maka perlu suatu 
pengelolaan sampah dengan maksimal. Adapun upaya pengelolaan sampah dapat 
dilakukan dengan menerapan Kegiatan Reuse, Reduce,dan Recycle (3R). TPA 3R  
merupakan suatu fasilitas pengelolaan sampah yang memiliki sistem pemilahan 
dan daur ulang sampah. kegiatan pokok yang dilakukan pada TPA 3R meliputi 
pemilahan sampah, pengolahan sampah, dan peningkatan mutu produk daur ulang 
(Yuliana, 2018). Pengolahan sampah pada TPA 3R memiliki konsep utama yaitu 
mengurangi jumlah dan memperbaiki karakteristik sampah yang akan diolah 
secara lebih lanjut. TPS 3R menekankan penanganan sampah pada skala komunal 
dengan cara pengurangan, pemanfaatan dan pengolahan sejak dari sumbernya. 
Dalam buku pedoman Tata Cara Penyelenggaraan Umum Tempat 
Pembuangan  Akhir Sampah 3R Berbasis Masyarakat di Kawasan Permukiman 
(2014), desain bangunannya memuat beberapa hal sebagai berikut, yaitu : 
1. Area penerimaan/ Dropping Area 
2. Area pemilahan/ Separasi 
3. Area pencacahan dengan mesin pencacah 
4. Area komposting dengan metode yang dipilih 
5. Area pematangan kompos/ angina 
6. Mempunyai gudang kompos dan lapak serta tempat residu 
7. Mempunyai minimum kantor 






Berdasarkan hasil pengamatan lapangan di Tempat Pembuangan Akhir 
Sampah Tegalglagah, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Model Resolusi yang di gunakan dalam penyelesaian Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Sampah di desa Tegalglagah kecamatan 
Bulakamba, Kabupaten Brebes yaitu Negosiasi dan Mediasi. 
2. Pengelolaan sampah di daerah pelayanan Tempat Pembuangan Akhir 
Sampah Desa Tegalglagah belum terdapat pengolahan lebih lanjut 
sehingga menimbulkan konflik ditengah masyarakat akibat dari 
timbulnya bau, air yang tercemar, lingkungan yang kumuh dan rawan 
menjadi sumber penyakit. 
3. Perlu diterapkan TPA 3R yaitu Reuse, Reduce, dan Recycle adalah 
aktivitas memberlakukan sampah dengan cara, memanfaatkan atau 
menggunakan kembali, mengurangi memakai barang yang bisa 
menjadi sampah dan mendaur ulang atau mengolah kembali. Hal ini 
dilakukan agar permasalah sampah yang selama ini menjadi konflik di 
tengah masyarakat dapat segera terselesaikan. 
4. Kendala yang di hadapai adalah masyarakat cenderung menyalahkan 
namun tidak berusaha untuk mencegahnya, yaitu dengan cara 
mengurangi penggunaan sampah yang sulit terurai seperti bahan 







Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan perencanaan, maka saran 
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
UNTUK INDIVIDU : 
1. Bangkitkan Kesadaran dan Kepedulian Kita Tentang Lingkungan 
Karakter “masa bodo” dan “sok praktis” sudah mendarah daging pada diri 
masyarakat Indonesia. Pemerintah juga sudah pasti kehabisan akal 
bagaimana cara efektif untuk membuka hati masyarakat. Berbagai 
sosialisasi, program penyuluhan, himbauan sampai denda sekalipun 
ternyata berbuah nol. Sekarang waktunya kita sendiri untuk sedikit 
merenungkan hal ini. Berhentilah menyalahkan pemerintah atau Pemda 
setempat mengenai masalah ini. Karena prilaku tidak bersih ini memang 
berawal dari masyarakat. 
2. Mulailah dari Rumah 
Mulailah kebiasaan membuang sampah pada tempatnya di rumah. 
Sediakan tempat sampah di setiap ruangan rumah. Ada baiknya dipisahkan 
antara sampah plastik dan non plastik, agar lebih mudah dikelompokan di 
tempat pembuangan akhir nanti. Jangan melempar kantong plastik berisi 
sampah ke sungai. 
3. Cobalah Kurangi Pemakaian Plastik 
Hampir semua minuman dan makanan yang dijual menggunakan kemasan 
plastik seperti kresek. Yang digunakan untuk membungkus atau mewadahi 
barang belanjaan. Plastik juga punya andil besar dalam pencemaran 
lingkungan khususnya tanah. Plastik termasuk jenis sampah non oraganik 
yang sulit diuraikan. 
4. Mengisi waktu luang dengan keterampilan 
Untuk pribadi yang terdidik seperti pelajar atau mahasiswa setempat 
diharapkan untuk membantu proses penanggulangan sampah daur ulang. 
Sekarang kan sudah banyak dijumpai contoh daur ulang sampah yang 






UNTUK PEMERINTAH : 
1. Atur dan Maksimalkan Peran Petugas Kebersihan 
Petugas kebersihan adalah subyek utama untuk menangani obyek yang 
bernama “Sampah”. Menurut saya pasukan mereka harus ditambah 
mengingat banyaknya lokasi pembuangan sampah dikota besar. Dinas 
kebersihan kota juga harus mengatur sistem kerja mereka sebaik mungkin 
demi hasil yang sangat optimal. Misalnya mereka harus rutin melakukan 
pemeriksaan terhadap pengangkutan sampah setempat. 
2. Berikan Para Petugas Apresiasi Lebih 
Mengingat pentingnya pengelolaan sampah yang baik, menurut saya 
peranan petugas sampah tidak bisa dilihat sebelah mata, mereka harus 
diberikan semangat agar mereka bisa terus mengemban amanah dengan 
baik. Tidak bisa dipungkiri jika kegiatan tersebut berjalan dengan baik 
akan membuat dampak yang baik pula bagi desa seperti di Desa 
Tegalglagah. Maka mereka harus di beri apresiasi untuk menghargai jerih 
payah mereka. Meskipun saya pikir tidak patut untuk dipertimbangkan 
untuk sesorang yang berpenampilan jorok dan dekil bahkan tidak menarik, 
tetapi secara tidak disadari hal-hal kecil inilah sebenarnya bisa membuat 
dan menurunkan sampah yang bertimbun dimana-mana. Hal tersebut 
dilakukan tidak lain untuk membuat mereka lebih giat dan disiplin lagi 
dalam bekerja. 
3. Gencarkan Penyuluhan 
memberikan penyuluhan pada warga tentang penanganan sampah yang 
benar serta bahayanya untuk lingkungan. Misalnya memberika perbedaan 
sampah organik dan non organik, bagaiman cara memperlakukan sampah 
berbahaya seperti botol, obat atau alat-alat rumah sakit. Pemerintah juga 
dituntut untuk menggandeng LSM yang peduli lingkungan hidup. Untuk 
mensosialisaikan kepada warga setempat dengan harapan menimbulkan 







4. Pengolahan sampah yang sesuai standar  
Perlu diterapkan di Tempat Pembuangan Akhir Sampah Desa Tegalglagah. 
Serta, dalam melakukan pengembangan TPA Sampah Tegalglagah 
menjadi TPA 3R dibutuhkan kerjasama dan kepedulian pihak pengelola 
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1. Judul Penelitian  
MODEL RESOLUSI KONFLIK DALAM PENYELESAIAN TEMPAT 
PEMBUANGAN AKHIR (TPA) SAMPAH DESA TEGALGLAGAH 
KECAMATAN BULAKAMBA KABUPATEN BREBES 
2. Petunjuk Wawancara :  
Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat 
menyelesaikan studi program S1 di Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
(FISIP) Program Studi Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal, 
peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi mengenai 
Model Resolusi Konflik Dalam Penyelesaian Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Sampah Desa Tegalglagah Kecmaatan Bulakamba Kabupaten Brebes. 
Keberhasilan penelitian ini akan sangat bergantung kepada kelengkapan 
jawaban, Untuk itu di mohon dengan sangat agar Bapak/Ibu dapat memberikan 
jawaban dengan lengkap jujur, dan benar. 
3. Identitas Informan 
Nama   :....................................... 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pekerjaan (Jabatan) :....................................... 
Alamat   :....................................... 
Tingkat Pendidikan :         Tamat SD 
                       Tamat SMP 
             Tamat SMA 





4. Pertanyaan Wawancara 
 Apakah anda asli warga desa Tegalglagah ? 
 Apakah anda mengetahui tentang konflik tahu yang lalu ? 
 Konflik terjadi antara masyarakat desa tegalglagah dengan 
keberadaanya TPA Sampah ? 
 Apakah anda terlibat dalam konflik Tersebut ? 
 Apa yang menjadi penyebab konflik tersebut ? 
 Bagaimana kondisi masyarakat saat konflik sudah terjadi ? 
 Apakah ada doronagan dari masyarakat  kepada pihak desa, guna 
menyelesaikan masalah konflik tersebut ? 
 Apakah ada pihak pemerintah desa yang terlibat dalam konflik 
tersebut ? 
 Apakah masyarakat sudah melakukan musyawarah dengan 
pengelola Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah ? 
 Dengan cara apakah konflik tersebut bisa di selesaikan ? 
 Adakah masyarakat yang belum merasa puas terhadap hasil dari 
penyelesaian konflik tersebut ?  
 Apa damapak yang di rasakan oleh warga ketika terjadinya konflik 
tersebut ? 
 Bagaimana kondisi sosial masyarakat saat ini ? 
 Apa harapan masyarakat setelah peristiwa in iterjadi ? 
 Menurut anda bagaimana solusi yang tepat dalam menyelesaikan 
konflik tersebut ? 
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